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RINGKASAN

Christina Dessy Susanti, 2014, Analisis Pengelolaan Modal Kerja Dalam
Usaha Menjaga Likuiditas dan Profitabilitas Perusalaan (Studi Pada PT.
Armada Pagora Jaya Kediri Periode 2011-2013Dr. Sri Mangesti Rahayu, M.Si,
Drs. Topowijono, M.Si, 133 Hal + xv.

Pengelolaan modal kerja dalam setiap perusahaan merupakan hal yang
sangat penting untuk membiayal pengeluaran atau kegiatan operasional perusahaan
sehari-hari, misalnya sgja untuk membayar ggi karyawan, membayar biaya
transportasi, membayar hutang dan sebagainya. Moda kerja perusahaan harus
tersedia secara cukup untuk kepentingan operasional perusahaan, dimana modal yang
telah dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali masuk ke dalam perusahaan dalam
jangka pendek melaui hasil penjualan. Jika perusahaan kekurangan modal kerja akan
mengakibatkan kegiatan operasional perusahaan tidak sesua dengan yang telah
direncanakan, sedangkan jika perusahaan kelebihan moda kerja mengakibatkan
adanya dana yang menganggur dan membuang kesempatan memperoleh laba. Oleh
sebab itu perusahaan harus mempunyal perhitungan yang tepat agar dapat mengelola
modal kerjanya secara seimbang sehingga menghasilkan laba yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondis modal kerja dan
pengelolaan moda kerja dalam usaha menjaga likuiditas dan profitabilitas PT.
Armada Pagora Jaya Kediri, sehingga diketahui permasalahan yang terjadi dan dapat
diberikan solusi yang relevan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan
untuk kedepannya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Lokas penelitian dilakukan pada PT. Armada Pagora Jaya Kediri. Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan PT. Armada Pagora Jaya Kediri Periode 2011-2013. Metode
analisis yang digunakan metode analisis deskriptif dengan data berkala (Time Series).

Hasi| dari penditian ini menunjukkan bahwa kondisi likuiditas perusahaan
dalam kondisi yang tidak sehat karena tiap tahunnya mengalami penurunan, bahkan
kondisi kas perusahaan juga dapat dikatakan tidak sehat karena melebihi standar Well
Finance yaitu sebesar 36,22 %. Hal tersebut terjadi karena jumlah kas yang terlalu
kecil apabila dibandingan dengan hutang lancarnya. Pada rasio profitabilitas dapat
dilihat dari gross profit margin dan net profit margin mengalami penurunan tiap
tahunnya. Sedangkan return on investment mengalami peningkatan tiap tahunnya dan
return on equity mengalami fluktuasi tiap tahunnya.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah setelah dilakukan pengelolaan
modal kerja, diketahui bahwa keadaan kas mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yaitu dari 36,22 % menjadi 32 %. Profitabilitas perusahaan meningkat
dilihat dari meningkatnya GPM, OPM, NPM, ROI, ROE. GPM naik menjadi 4,43 %,
OPM naik menjadi 3 %, NPM naik menjadi 2,7 %, ROI nailk menjadi 14,67 % dan
ROE naik menjadi 28,5 %



SUMMARY

Christina Dessy Susanti, 2014, The Analysis of Work Capital Management
in Maintaining the Liquidity and Profitability of C ompany (Study at PT.
Armada Pagora Jaya Kediri in Period 2011-2013)Dr. Sri Mangesti Rahayu, M.Si,
Drs. Topowijono, M.Si, 133 Pages + xv.

Work capital management in every company is a very important thing to
finance the expenses or the daily activities of company operational such as to pay
sdlary, transportation cost, debt and others. Company work capital must be available
for the operational interest of company. The expended capital may be expected to
return again into the company at short-term through outcome of company sae. If
company lacks work capital, company operationa activities may lag behind the plan.
The excess of work capital can force the company to face idle money and may miss
the opportunity of profit making. Therefore, company must have appropriate
calculation in managing their work capital to produce optimum profit.

The objective of research is to understand the condition of work capital and
the management of work capital in maintaining liquidity and profitability of PT.
Armada Pagora Jaya Kediri. Problems occurred and relevant solution to them may
support the operational company activities to the immediate future. Research type is
descriptive with case study approach. Research location is at PT. Armada Pagora Jaya
Kediri. Data source is secondary data in the form of Annua Financia Statement of
PT. Armada Pagora Jaya Kediri in Period 2011-2013. Analysis method is descriptive
analysiswith Time Series.

Result of research inidicates that the liquidity condition of company is
unhealthy because every year is declining. Company cash condition is also unhealthy
because it is 36.22 % which exceeds Well Finance standard. It may occur because the
cash is too small compared to the current debt. Profitability ratio may be seen from
gross profit margin and net profit margin which declines every year. Meanwhile,
return on investment has increased every year and return on equity is fluctuating
annually.

It then concluded that after work capital is managed, it is acknowledged that
cash has increased from previous year, which is from 36.22 % to 32 %. Company
profitability improves as shown by the increase of GPM, OPM, NPM, ROI, and ROE.
Indeed, GPM increases to 4.43 %, OPM increases to 3 %, NPM increases to 2.7 %
ROI increasesto 14.67 %, and ROE increases t028.5 %.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dewasa ini semakin ketat denganyadpersaingan dalam
dunia bisnis. Suatu usaha dituntut untuk mengenkzamgliri demi untuk
menjaga kelangsungan usahanya, ditambah lagi serbakiyaknya perusahaan
yang bermunculan sehingga memperkecil peluang pdsandisi tersebut
mendorong para pengusaha untuk meningkatkan kinkemakreativitas untuk
tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Melapekeuntungan dan
memaksimalkan hasil keuntungan tersebut merupakaart yang akan dicapai
oleh setiap perusahaan agar tercipta perusahagrbg#a

Perusahaan merupakan salah satu sarana ekonomidykelgla secara
bersama-sama untuk mencapai laba yang optimal @éamaksimalkan nilainya,
untuk menjaga serta mengembangkan kelangsunganp hjplerusahaan.
Perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yangikinemanajemen yang
mampu melihat kemungkinan dan kesempatan di masg gkan datang, baik
jangka pendek maupun jangka panjang agar tujuamsg@eaan dapat tercapai.
Seperti sekarang ini setiap perusahaan baik peaxasajasa maupun non jasa
tidak dapat terlepas dari kebutuhan dana yang digam untuk membiayai

kegiatan operasionalnya. Dana yang digunakan umegknbiayai kebutuhan



operasional dinamakan dengan modal kerja. Pengelal@odal kerja menjadi

sangat penting untuk pertumbuhan dan kelangsungarsghaan. Bahwasannya
dari uang atau dana yang telah dikeluarkan olebispbiaan akan kembali lagi
masuk dalam kurun waktu yang pendek melalui hasijyalan.

Kasmir (2012:250), menyatakan “modal kerja adalavestasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangi&adpk, seperti kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, persediaan danaaktncar lainnya.” Kebutuhan
modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva ysarggat penting dalam
perusahaan, karena tanpa modal kerja perusahaak tdpat memenuhi
kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya. égpmanajer keuangan
dituntut untuk memperhatikan sumber dana dalam mememodal kerja
sehingga manajer dihadapkan berbagai pilihan sumiea baik sumber dana
berjangka pendek maupun berjangka panjang.

Kinerja keuangan perusahaan pada umumnya dapaturdidiengan
menganalisis laporan keuangan perusahaan terdd¢@uini dimaksudkan agar
laporan keuangan menjadi lebih berarti sehinggatddipahami dan dimengerti
oleh berbagai pihak. (Kasmir 2012:66). Dalam hahimalisis laporan keuangan
yang digunakan adalah analisis rasio. “Analisisioraadalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yaagdathm satu laporan
keuangan atau pos-pos antara laporan keuangarandgsaclaporan laba rugi”.
(Kasmir 2012:72). Analisis rasio tersebut terdiari rasio likuiditas, aktivitas,

hutang dan profitabilitas. Rasio ini mempunyai hujan yang sangat erat



dengan unsur-unsur modal kerja perusahaan. Jeaisgbuah perusahaan dapat
mencapai angka standar serta meningkatkan rasi@angan, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut dalam koraiisi b

Kondisi baik dalam perusahaan menurut (Riyanto,82%) adalah jika
sebuah perusahaan memiliki tingkat likuiditas =k pada angka 200 %,
tingkat aktivitas yang telah sesuai dengan kebijalang ditetapkan perusahaan,
tingkat hutang tidak melebihi angka 50 %, sertgkat profitabilitas yang terus
meningkat dan selalu diatas bunga pinjaman. Keadaanakan sangat
menguntungkan bagi perkembangan perusahaan, kgpenasahaan akan
memperoleh kepercayaan konsumen dan dapat memardstor untuk
bergabung dengan perusahaan tersebut.

Suatu perusahaan dituntut untuk dapat mengelolahkedanya agar kedua
tujuan perusahaan, yaitu meningkatkan profitalilidan menjaga tingkat
likuiditasnya dapat tercapai. Dalam pembelanjaamugadhaan antara likuiditas
dan profitabilitas mempunyai hubungan yang sangdf bahkan keduanya tidak
dapat dipisahkan karena merupakan unsur analisandpEmbelanjaan yang
saling mempengaruhi. Untuk itu tingkat likuiditasnd profitabilitas harus
diperhatikan. Perusahaan harus dapat mengguna&anmengalokasikan dana
atau modal dengan sebaik-baiknya agar mendapatkantdngan semaksimal
mungkin. Permasalahannya bagaimana perusahaamuensengelola modal
kerjanya, sehingga profitabilitas dapat meningkain ckemampuan dalam

membayar kewajiban lancarnya dapat terpenuhi debgi&n



Pengelolaan modal kerja sangat penting untuk péahen dan
perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Blksarungkinan
perusahaan akan kehilangan pendapatan dan keuntjikganodal kerja yang
dimilikinya tidak cukup untuk memperluas penjualatan peningkatan
produksinya. Suatu tingkat modal kerja yang behiabi menunjukkan adanya
dana yang tidak produktif dan menimbulkan kerugiearena kesempatan
memperoleh laba telah disia-siakan. Sebaliknya feglgan modal kerja
merupakan faktor utama kegagalan usaha, oleh katendibutuhkan suatu
tingkat modal kerja yang baik untuk menjamin pehasa dapat beroperasi
secara efisien.

Besarnya modal kerja ditentukan oleh unsur-unsang yaenjadi modal kerja
bagi perusahaan yaitu kas, piutang, persediaan, lddgang lancar. Kas
merupakan alat tukar yang memungkinkan manajememataekan berbagai
kegiatan usahanya. Bahkan tidak jarang bahwa dakngataan, keberhasilan
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan ysahargantung pada
kemampuan menyediakan kas untuk memenuhi kewafibansial tepat pada
waktunya.

“Piutang merupakan tagihan yang timbul dari pem@oabarang dagangan
dan jasa secara kredit. Piutang biasanya dibepkajual kepada pembeli barang
dagangan atas dasar kepercayaan, tanpa disertgardganji tertulis secara

formal”. (Mardiasmo, 2012:51)



Persediaan adalah barang-barang yang dibeli perasattengan maksud
untuk dijual kembali (barang dagangan) kepada pam@sumen. Persediaan
merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaperasi perusahaan,
karena dengan adanya persediaan yang cukup menpeuasahaan dapat
memenuhi pesanan dari konsumen dengan cepat.

Unsur modal kerja yang selanjutnya adalah hutangdr. Besarnya hutang
lancar perusahaan harus disesuaikan dengan kehup@malanaan perusahaan.
Apabila jumlahnya terlalu besar akan menyebabkangh uang tunai yang ada
dalam perusahaan semakin besar sehingga hal igatsadak menguntungkan
karena dana yang tertanam pada kas dan bank tidektif.

Syamsuddin (2011:41) menjelaskan “Likuiditas mekapasuatu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar deawagiban finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggumktiva lancar yang
tersedia.” Likuiditas tidak hanya berkenaan dend@adaaan keseluruhan
keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengamarRpuannya untuk
mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Munawir (2007:33) menjelaskan “Profitabilitas admalakemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama perestentti, dimana laba
merupakan tolak ukur apakah pihak manajemen tedetebil dengan baik dalam
menggunakan sumber modalnya, termasuk dalam mealgun modal
kerjanya.” Laba atau keuntungan yang diperolehktidanya digunakan untuk

membiayai kegiatan operasional tetapi juga untukpaksi usaha. Apabila



perusahaan terus-menerus memperoleh keuntungan ke#kagsungan hidup
perusahaan semakin terjamin.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaarg yterpenting adalah
memperoleh laba yang maksimal. Pada dasarnya paasaharus selalu
berusaha agar dana yang telah dibelanjakan untuknbragai kegiatan
operasional dapat kembali masuk ke dalam perusahekaiui penjualan barang
atau jasa yang dilakukan perusahaan. Ukuran baikkumenilai keberhasilan
perusahaan bukanlah terletak pada besarnya lalia dibasilkan perusahaan,
tetapi lebih ditekankan pada pengelolaan modalakggng digunakan untuk
menghasilkan laba.

Salah satu industri yang potensial di Indonesialaadandustri otomotif
khususnya sepeda motor. Faktanya dengan jumlahugekdyang besar dan
kebutuhan mobilitas dengan biaya yang murah semakggi, menjadikan
sepeda motor sangat potensial untuk dijual di led@ Menurut data Asosisasi
Sepeda Motor Indonesia (AISI) penjualan nasionalina2009 mencapai 5,881
juta unit. Tahun 2010 meningkat menjadi 7,398 jtd. Tahun 2011 meningkat
menjadi 8,043 juta unit. Pada tahun 2012 total yman sepeda motor
mengalami penurunan karena disebabkan adanya Ibacdia di Thailand, dan
berdampak pada tersendatnya penjualan sepeda setdona 3 bulan terakhir di
tahun 2012 yaitu turun sekitar 11,2 % dari tahuhZ20Namun pada tahun 2013

penjualan sepeda motor kembali mengalami peningkgd&u mencapai 7,771



juta unit atau meningkat 8,81 % jika dibandingkaanghn tahun 2012 yang
hanya mencapai penjualan sekitar 7,141 juta umtwberitasatu.com)

Salah satu kesuksesan dalam meningkatnya penjs&ipeda motor di
Indonesia adalah peranan jaringan distributor agen penjualandgale)
sepeda motor tersebut. PT. ARMADA PAGORA JAYA mexkgn perusahaan
pemasaranagent dealer motor Yamaha yang ada di Kediri yang sahamnya
dimiliki oleh gabungan 3 orang dengan total sahabesar Rp 1 Milyar. PT.
ARMADA PAGORA JAYA merupakan kantor pusat dariiget cabang yang
tersebar di wilayah Kediri dan telah mempunyai @ngan yaitu di daerah
Tulungagung dan Pagu.

PT. ARMADA PAGORA JAYA merupakan perusahaan besangy
mempunyai modal yang sangat besar, namun 3 tahlakalpgan ini terjadi
penurunan laba perusahaan, penurunan laba perosahsebabkan karena
perusahaan pada tahun 2012 mengalami kebakaranggalterjadi penurunan
laba perusahaan, hal ini terlihat ddet Working Capitaperusahaan dari tahun
2011-2013 yang terus menurun, tetapi jika dilihati gperhitungarreturn on
investment pada tahun 2011-2013 perusahaan ini mengalamngieatian. Hal
ini perlu dipertahankan dalam meningkatkan labaugsraan, agar kegiatan
operasional perusahaan dapat berjalan dengan naksPengan demikian
pengelolaan modal kerja dalam perusahaan sangariukpn dan perlu
mendapat perhatian yang lebih dari perusahaan dagaayakan sebaik mungkin

sehingga tidak terjadi penurunan profitabilitas @ddhun berikutnya. Karena



jika pengelolaan modal kerja baik, maka tingkatfipabilitas perusahaan juga
akan meningkat sehingga dapat menunjang kegiat@nagsipnal perusahaan
dalam menghasilkan laba yang lebih baik dari takertahun.Meskipun pada
current ratio masih terlihat cukup tinggi namun penurunan danuh ke tahun

cukup mengkhawatirkan, jika hal tersebut terus menderjadi di tahun

berikutnya.
Tabel 1
ROI dan Net Working Capital PT. Armada Pagora JayaTahun 2011-2013
Keterangan 2011 2012 2013
ROI 7,23 % 7,76 % 12,01 %

Net Working Capital| 6.879.044.889 6.806.565.870 5.532.452.544

Sumber: PT. Armada Pagora Jaya

Sebagai upaya untuk membantu pihak manajemen dalamencanakan
pengelolaan modal kerja agar tidak lagi mengalaenupunan laba perusahaan,
maka perusahaan ini perlu memeriksa kembali kedmjagengelolaan modal
kerja yang digunakan. Adanya analisis laporan kgaarperusahaan khususnya
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio hutang dasio profitabilitas perusahaan
dapat mengetahui bagaimanakah pengelolaan modahkay serta bagaimana
cara agar modal kerja tersebut dapat dikelola aeefisien dan dapat menjaga
likuiditas serta dapat meningkatkan profitabilipgsusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukéaebut, maka penulis

mengambil judul penelitian “Analisis Pengelolaan ddb Kerja Dalam Usaha



Menjaga Likuiditas dan Profitabilitas PerusahaatudsPada PT.ARMADA

PAGORA JAYA-Kediri)".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluma maka dapat

diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi pengelolaan modal kerja pad2ARMADA PAGORA
JAYA-Kediri?

Bagaimana pengelolaan modal kerja dalam usaha geerijeuiditas dan
profitabilitas PT. ARMADA PAGORA JAYA-Kediri?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskaasjirmaka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagaikoit:

1.

Untuk mengetahui kondisi pengelolaan modal kerjdap®T.ARMADA
PAGORA JAYA-Kediri.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan miaet@ dalam usaha
menjaga likuiditas dan profitabilitas PT. ARMADA BORA JAYA-
Kediri.

Kontribusi Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membsrikkontribusi atau

manfaat sebagai berikut:
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1. Aspek Akademis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetaldan wawasan
serta mengetahui penggunaan konsep pengelolaanl rkega dalam
usaha menjaga likuiditas dan profitabilitas perasah
b. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbernmdsr bagi pihak-pihak
yang hendak melakukan penelitian yang berkenaagasepengelolaan
modal kerja dalam usaha menjaga likuiditas danitaiohitas.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikanaggh bahan informasi
dan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambgkda dan
tindakan yang konkret terhadap masalah yang dihadgng
berhubungan dengan pengelolaan modal kerja untajagee likuiditas

dan profitabilitas.

E. Sistematika Pembahasan
Peneliti menggunakan sistematika pembahasan selagy#ut untuk

menggambarkan isi dari penulisan hasil penelitian:



BAB |
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: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dikakoya
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, trkorsi

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yangduolamg
pembahasan masalah yang meliputi pengertian modgh, k
konsep, unsur, jenis, pentingnya modal kerja, sumban

penggunaan modal kerja , faktor yang mempengarobairkerja.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, fokaenelitian,
fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulaata,d

instrumen penelitian serta analisis data.

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan menenai gambaran umum perusahaa
struktur organisasi serta job description dari mgsnasing
bagian. Analisa dan intepretasi data dari masataty ydihadapi
perusahaan berkenaan dengan pengelolaan modal uxeindk

menjaga likuiditas dan profitabiltas perusahaan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diharafieaguna bagi

perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang dihadap



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Modal Kerja
1. Pengertian Modal Kerja

(Djarwanto, 2010:87) menyatakan “modal kerja addkatebihan aktiva
lancar terhadap utang jangka pendek.” Kelebihamisebut modal kerja bersih
(net working capitgl Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar gan
berasal dari utang jangka panjang dan modal ser@#dangkan Brigham dan
Houston (2011:258) menyatakan “modal kemaiking capita) adalah seluruh
aset jangka pendek atau aset lancar yang terdiri kdas, efek yang dapat
diperjualbelikan, persediaan, dan piutang usaha.”

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkagiahkerja merupakan
komponen yang sangat penting dalam operasi suatisgigan, hal ini juga
sesuai dengan pendapat Munawir (2007:114) dal&uriya yang menyatakan:

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagugahaan karena
dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan pagusahaan untuk
beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusaltekn mengalami
kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang murtgkbul karena
adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetdgmya modal kerja
yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang pdadkuktif, dan hal ini
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan kareaayadkesempatan
untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan.

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah dandigbryang baik agar
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secarmomi® dan tidak
mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat mprkegwugian-kerugian dan

dapat mengatasi keadaan krisis atau darurat tamgrabahayakan keadaan

keuangan perusahaan.

12
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2. Konsep Modal Kerja
Pengertian modal kerja secara mendalam terkandalagndkonsep modal
kerja yang dibagi menjadi tiga macam,(Kasmir, 28%0:251) yaitu:

a) Konsep Kuantitatif
Konsep ini menyebutkan bahwa modal kerja adalabrgel aktiva
lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukaputuhan
dana untuk membiayai operasi perusahaan jangkekpeKonsep ini
sering disebut dengan modal kerja kotgroés working capitdl
Kelemahan konsep ini adalah tidak mencerminkankéihdjkuiditas
perusahaan dan konsep ini tidak mementingkan ksgadipakah modal
kerja dibiayai oleh utang jangka panjang atau jangkndek atau
pemilik modal.

b) Konsep kualitatif
Pada konsep ini menitikberatkan pada kualitas mioelgh. Konsep ini
melihat selisih jumlah aktiva lancar dengan kevaajiltancar. Konsep
ini disebut konsep modal kerja bersime{ working capitgl
Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkakuiditas
perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dariakban lancar
menunjukkan kepercayaan para kreditor kepada pgeksahaan
akan lebih terjamin dnegan dana pinjaman dari toedi

c) Konsep fungsional
Konsep ini menekankan kepada fungsi dana yandiklimerusahaan
dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yangliki dan
digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba pgexasa Semakin
banyak dana yang digunakan sebagai modal kerjausgtya dapat
meningkatkan perolehan laba.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwaapetd tiga konsep
mengenai modal kerja yaitu, pertama modal kerjdahdseluruh aktiva lancar
yang biasa disebut modal kerja kotgrdss working capitg) yang kedua modal
kerja yang menitikberatkan pada kualitas modalekggng biasa disebut modal
kerja bersih rfet working capitgl dan yang ketiga yaitu modal kerja yang

menekankan fungsi dana yang dimiliki perusahaaand@ahemperoleh laba.
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3. Jenis-Jenis Modal Kerja

Pengelompokan modal kerja digunakan untuk membeddlagsi dan
karakteristik dari modal kerja tersebut. Menuruydgito (2008:61) modal kerja
dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu:

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada peaasaluntuk dapat

menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain méedgh secara terus

menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modgh eermanen dapat

dibedakan lagi menjadi :

1) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Yaitu modal kerja minimum yang harus ada pada pdasn untuk
menjamin kontinuitas usaha.

2) Modal Kerja Normal (Normal working Capital)
Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk melenggarakan luas
produksi yang normal.

b. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karkeadaan darurat

yang tidak diketahui sebelumnya. Modal kerja itiediakan menjadi :

1) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah ydisgbabkan karena
fluktuasi musim.

2) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah dib&bn karena
fluktuasi kunjungtur. Jumlah modal kerja berubaltulsesuai dengan
keadaan perekonomian. Pada saat perekonomian ek Rebutuhan
modal kerja akan meningkat, sebaliknya pada pewgk@n buruk,
kebutuhan modal kerja akan menurun.

3) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah kakeadaan darurat
yang tidak diketahui sebelumnya. Contoh :pemogadbaruh, bencana
alam dan perubahan peraturan ekonomi yang mendadtda lain
devaluasi.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa @l terbagi menjadi
2 (dua) yaitu modal kerja permanen dimana modalakei harus ada agar

kegiatan operasional perusahaan dapat berjalaarlaan modal kerja variabel
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dimana modal kerja ini digunakan untuk mengantsigzerbagai perubahan
yang mungkin terjadi.
4. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
a) Sumber Modal Kerja
(Ahmad, 2002:99) menjelaskan sumber modal kerjtusp@rusahaan dapat
berasal dari:

1) Hasil Operasi Perusahaan
Hasil operasi perusahaan adalah jumlah net incoamg ywampak
dalam laporan perhitungan rugi laba ditambah deniganesiasi dan
amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modaljkeang berasal
dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah modg k@ang berasal
dari hasil operasi perusahaan dapat dihitung demganganalisa
laporan perhitungan rugi laba perusahaan tersékerigan adanya
keuntungan atau laba dari usaha perusahaan, ddrlaapaba
tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan mikma tersebut
akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

2) Keuntungan dari Penjualan Surat-Surat Berhargaeghagi Jangka
Pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk janmndek adalah
salah satu aktiva lancar yang segera dapat dijual dkan
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan yadan
penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadipgaubahan
dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surahdeya berubah
menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh darjupé&an surat
berharga ini merupakan suatu sumber untuk bertamylaaimodal
kerja.

3) Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adaksdil
penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dktiva tidak
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh pashaan. Perubahan
dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan mbéap&an
bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualsebtat.

4) Penjualan Saham atau Obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutyhka
perusahaan dapt pula mengadakan emisi saham [@arumaminta
kepada para pemilik perusahaan untuk menambah madati
samping itu perusahaan dapat juga mengeluarkargasbliatau
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bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memekebutuhan
modal kerjanya.

b) Penggunaan Modal Kerja

Modal kerja yang ada dalam perusahaan terus bergefalan dengan
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. PerpotEsebut menjadikan modal
kerja yang digunakan oleh perusahaan untuk memjataraktivitasnya bisa
berubah dari segi bentuk ataupun penurunan junkabaaancar yang dimiliki
perusahaan. Hal ini menyebabkan penggunaan akdiveal berbanding lurus
dengan perubahan dan penurunan jumlah modal kang gimiliki perusahaan.
Menurut Gitosudarmo dan Basri (2000:45-46), modadrjak digunakan
perusahaan untuk :

1) Pembayaran kerugian dalam kegiatan operasional sgesan,
dikatakan sebagai penggunaan modal kerja apabilaisgd®aan
mengalami kerugian yaitu jumlah biaya dalam suatuope lebih
besar daripada jumlah penghasilan.

2) Pembayaran kerugian-kerugian yang diderita oleluga¢raan baik
kerugian rutin maupun insidentil.

3) Adanya pembayaran hutang jangka panjang, hutargikimbligasi
dan sebagainya.

4) Adanya pembelian aktiva tetap atau investasi janmgang lainnya
yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar dtmbulnya
hutang lancar, dengan demikian akan mengurangirmgsamodal
kerja.

5) Adanya pengembalian uang kas oleh pemilik perusahdan
pengambilan keuntungan atas pengambilan devideh pkmilik
dalam perseroan terbatas.

6) Adanya pembentukan dana dari aktiva lancar padaarnujangka
panjang tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya pexaygunodal kerja

sangat penting bagi perusahaan demi kelancaramjalakegiatan operasional
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perusahaan. Modal kerja perusahaan digunakan untrkbayar biaya-biaya
operasional perusahaan antara lain : membayar ikerugutang jangka panjang,
obligasi serta pembelian investasi jangka panjang.

5. Peranan Modal Kerja

Modal kerja memiliki peranan yang sangat pentingl kalangsungan hidup
perusahaan. Peranan tersebut antara lain sepery gamngkapkan Ahmad
(2002:6) yaitu:

a. Menopang kegiatan produksi dan penjualan atau sel@gbatan saat
pengeluaran pembelian persediaan dengan penju@anpdnerimaan
kembali hasil pembayaran.

b. Menutup dana atau pengeluaran tetap, seperti bjeasional dan dana
yang tidak berhubungan secara langsung dengan ksiodian penjualan,
seperti cicilan pembayaran aktiva tetap dan pajak.

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipekgandalam operasi
tergantung pada sifat aktiva lancar yang dimilildhoperusahaan. Tetapi modal
kerja juga harus baik jumlahnya dalam arti harusnpua membiayai operasi
perusahaan sehari-hari karena modal kerja yangdb@ik menguntungkan bagi
perusahaan. Menurut Munawir (2007:116), di sampimgmungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi secara efisien dak tilengalami kesulitan
keuangan, modal kerja yang cukup juga akan mendetieberapa keuntungan
antara lain:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kegj@ika turunnya nilai
dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiyaat tvaktu

c. Menjamin dimilikinya kredit perusahaan untuk dapenghadapi bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.
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d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumisng cukup
untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syaealit yang
lebih menguntungkan kepada para pelanggannya.

f.  Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi detedah efisien
tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau@msa yang
dibutuhkan.

Berdasarkan pendapat tersebut pada dasarnya nenalperusahaan perlu
mendapat perhatian. Kondisi tersebut dikarenagesedianya modal kerja yang
cukup akan menguntungkan bagi perusahaan untulpdrasi secara efisien.
Ketersediaan modal kerja perusahaan yang cukup fogaunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan gehgt.

6. Unsur-unsur Modal Kerja

Modal kerja yang dimiliki perusahaan terdiri darask piutang, dan
persediaan. Ketiga unsur tersebut akan dijelasitawah ini :

a) Kas
Kas adalah uang tunai baik uang kertas maupun loegagn, simpanan
uang di bank yang setiap saat dapat diambil (siaxpairo), dan bentuk-
bentuk alat pembayaran lainnya yang bersifat séerti mata uang.
Dari pengertian tersebut, maka yang termasuk sek&gaen kas adalah
antara lain :

1) Uang kertas maupun uang logam, baik mata uang dalegeri

maupun mata uang luar negeri (valuta asing)
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3)
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Simpanan uang di bank dalam bentuk simpanan gieménd
deposi} di mana setiap saat jenis simpanan ini dapat lalammtuk
keperluan perusahaan.

Cek yang diterima perusahaan dari pihak lain sebagat
pembayaran. Cek tersebut setiap saat dapat diuandkaBank

(Mardiasmo 2012 :1)

Perusahaan akan selalu menetapkan saldo kas minirdalam

menjalankan aktifitas usahanya. Saldo minimum bersesangat

bergantung pada tiga motif perusahaan menyimpan késnurut

Alexandri (2009:494), ketiga motif tersebut dapaeldskan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Motif Transaksi adalah kebutuhan uang kas untuk emerni
pembayaran dalam bisnis perusahaan seperti pembe&embayaran
upah, pajak, deviden, dsb;

Motif spekulasi adalah orang atau perusahaan mergegang kas
untuk dipakai mencari keuntungan dari adanya pelukarena
perubahan dalam harga seperti penurunan mendadakha@a
barang mentah, penurunan harga surat berharga, dsb;

Motif berjaga-jaga adalah penahanan uang kas disakuwntuk
berjaga-jaga terhadap pengeluaran kas. Makin bpearasukan
perusahaan maka makin sedikit kebutuhan uang kas lterjaga-
jaga.

Hal terpenting dalam mengelola kas adalah perusabaausaha agar

tetap mampu membiayai semua aktivitas operasinyagga perusahaan

tetap berjalan lancar. Jadi kas tidak harus dikaedi@alam jumlah yang

terlalu besar atau terlalu kecil. Jumlah kas yangip berarti apabila kas
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tersebut mampu menjamin kelancaran operasi perasahsehingga
tercermin adanya efisiensi.
Piutang
Piutang timbul jika perusahaan menjual barang seaadit. Pada intinya
piutang adalah suatu jumlah uang yang akan diterdikarenakan
penjualan barang kepada pihak lain yang didasaatasperjanjian (baik
secara lisan maupun tertulis) yang pembayarannigksdinakan pada
masa yang akan datang. Ada beberapa alasan pensatelakukan
penjualan secara kredit, yaitu untuk meningkatkanjyalan dan alasan
persaingan.
Penjualan secara kredit menimbulkan biaya dan manfaagi
perusahaan. Biaya yang timbul akibat penjualan ikrada yang
bersifat langsung seperti biaya penagihan piutaag kiaya tidak
langsung berupapportunity costlari dana yang terkait dalam piutang,
serta adanya kerugian akibat adanya piutang yagak tiertagih.
Sementara itu manfaat yang diperoleh perusahaan péamjualan
secara kredit adalah berupa peningkatan volumeuglam yang akan
mengakibatkan peningkatan laba (Sudana, 2011:217)
Modal kerja yang tertanam dalam piutang harus digesecara efektif
dan efisien. Tingkat perputaran piutang dapat mamdgrkan tingkat
efektivitas suatu perusahaan. Tingkat perputaratapgy yang semakin
cepat berarti modal kerja yang ditanamkan dalanap@ juga semakin
efektif. Periode perputaran piutang tersebut dipemty dari syarat

pembayarannya. Syarat pembayaran yang terlalu ladsgpat

menyebabkan modal kerja yang tertanam dalam piutaaign rendah.
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Piutang dalam perusahaan biasanya merupakan komp@mg cukup
besar dari aktiva lancar, oleh karena itu perluoditol agar tidak
menimbulkan inefisiensi.

Persediaan

Persediaan adalah salah satu elemen utama dari Resflayang terus-
menerus mengalami perubahan. Tanpa persediaansapean akan
menghadapi risiko yaitu tidak dapat memenuhi keiagipelanggan atas
barang yang dijual. “Pengertian persediaan adaahhmdah barang yang
harus disediakan oleh perusahaan pada suatu tdsrpattu. Artinya
adanya sejumlah barang yang disediakan perusaha@a memenuhi
kebutuhan penjualan barang dagangan” (Kasmir, 26242 Dapat
disimpulkan bahwa persediaan merupakan barang-darang dimiliki
perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan gadraan, dimana

secara terus-menerus persediaan mengalami perubahan

Hutang Lancar

Tersedianya pembelanjaaan jangka pendek merupakaim satu faktor
penting bagi kelanjutan hidup suatu perusahaaraniiha perusahaan
tidak dapat mempertahankan diri dalam jangka penaeka tidak akan
ada gunanya membicarakan kelangsungan hidup pearsablalam
jangka panjang. Menurut Baridwan (2010:23) “hutingar atau hutang

jangka pendek adalah hutang-hutang yang pelunaganalan
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memerlukan penggunaan sumber-sumber yang digolargdgdam aktiva
lancar atau dengan meninmbulkan suatu hutang bsientirut Baridwan
(2010:23), yang termasuk hutang lancar adalah:

1) Hutang dagang, yaitu hutang hutang yang timbul gambelian
barang-barang dagang atau jasa;

2) Hutang wesel, yaitu hutang-hutang yang memakaiiuiti tertulis
berupa kesanggupan untuk membayar pada tanggaittert

3) Taksiran hutang pajak, yaitu jumlah pajak penghasilyang
diperkirakan untuk laba periode yang bersangkutan;

4) Hutang biaya, yaitu biaya-biaya yang sudah menigsdian tetapi
belum dibayar;

5) Hutang-hutang lain yang akan dibayar dalam waktbulan. Dalam
kelompok ini hanya dimasukkan hutang-hutang yarignasannya
akan menggunakan sumber-sumber dari aktiva lancar.

Pembiayaan dengan hutang jangka pendek seringkbih Imurah
daripada hutang jangka panjang, tetapi pembiayaagah hutang jangka
pendek lebih berisiko. Menurut Brigham dan Houg&011:211) ada dua
alasan mengapa penggunaan hutang jangka pendelobriesiko, yaitu:
1) Jika sebuah perusahaan menggunakan kredit jangkgnpa
biaya bunganya akan relatif stabil selama jangklawveu, tetapi
jilka perusahaan menggunakan kredit jangka pendekyab
bunganya dapat sangat fluktuatif dan sewaktu-wsddigat tinggi.
2) Jika pinjaman jangka pendek perusahaan sangat, begadinya
resesi sementara dapat mengakibatkan perusahadnnidmpu
melunasi hutangnya.
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja.
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segepenuhi sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Namun, terkadang ormgulenuhi kebutuhan

modal kerja seperti yang dinginkan tidaklah setehgsedia. Hal ini disebabkan

terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sanggateung pada berbagai faktor
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yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, pihak mamajedalam menjalankan

kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakamdgbaya pemenuhan modal

kerja

harus selalu memperhatikan faktor-faktor eleuss. Menurut Hanafi

(2004:521), kebutuhan modal kerja perusahaan dgraehgoleh beberapa faktor,

yaitu :

a.

Sifat atau tipe perusahaan

Kebutuhan modal kerja pada perusahaan besar beroedgan
perusahaan kecil. Perusahaan besar mempunyai kegant@akibat lebih
luasnya sumber pembiayaan yang tersedia dibandingtangan
perusahaan kecil yang sangat tergantung pada Ipabguanber saja.

. Aktivitas Perusahaan

Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa tidapumgai persediaan
barang dagang sedangkan perusahaan yang menjs@tiig@nnya secara
tunai tidak memiliki piutang dagang. Hal ini memgaruhi tingkat
perputaran dan jumlah modal kerja suatu perusahaan.

. Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan faktor yang sangat mpgntyang
mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Bila penjuat@mingkat maka
kebutuhan modal kerjapun akan meningkat demikida gebaliknya.

. Perkembangan Teknologi

Kemajuan teknologi khususnya yang berhubungan dengeoses

produksi akan mempengaruhi kebutuhan modal kerjam@&tisasi yang
mengakibatkan proses produksi yang begitu cepat butrinkan

persediaan bahan baku yang lebih banyak agar kapasaksimum dapat
tercapai. Selain itu akan membuat perusahaan mempynersediaan
barang jadi dalam jumlah yang lebih banyak pula kidlak diimbangi

dengan pertambahan penjualan yang besar.

. Sikap perusahaan menurut likuiditas dan profitesli

Jumlah modal kerja yang relativ besar mempunyaghkeéerungan untuk
mengurangi laba perusahaan, tetapi dengan menaodoady kas dan
persediaan barang yang relativ besar akan memhmarasghaan lebih
mampu membayar transaksi yang dilakukan dan reg#doilangan

pelanggan tidak terjadi karena perusahaan memppeysediaan barang
yang cukup.
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Faktor-faktor itulah yang dapat menjadi bahan p#réingan perusahaan
dalam menentukan besarnya modal kerja yang dibatyhkehingga perlu
mendapat perhatian agar pengelolaannya dapat naéngpada tujuan

perusahaan.

B. Pengelolaan Modal Kerja
1. Pengertian Pengelolaan Modal Kerja

Pengelolaan modal kerja merupakan kegiatan yangacenkepada semua
pelaksanaan aktiva lancar dan hutang lancar. Syddmsu(2011:210),
menjelaskan bahwa “pengelolaan modal kerja berkertagan manajemen
current accounperusahaan (aktiva lancar dan hutang lancar)i; padgelolaan
modal kerja merupakan kegiatan perusahaan yangjleemtuntuk mengatur dan
mengawasi aktiva lancar dan hutang lancar dalagkeamencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.
2. Pentingnya Pengelolaan Modal Kerja

Pengelolaan modal kerja dalam suatu perusahaarpaiem semua kegiatan
yang mengacu pada penataan seluruh aktiva lancar hildang lancar.
Pengelolaan modal kerja suatu perusahaan dika&fk&tif apabila modal kerja
yang tersedia mampu membiayai pengeluaran-pengeluatari kegiatan
operasional perusahaan sehari-hari maupun kepantilggn mencapai tingkat

keuntungan perusahaan.
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Upaya dalam pengelolaan modal kerja meliputi pesigeh terhadap unsur-
unsur modal kerja sebagai berikut:
a. Pengelolaan Kas
Hal terpenting dalam pengelolaan kas adalah peaaseberusaha agar tetap
mampu memenuhi seluruh aktivitas operasionalnyangga perusahaan
tetap berjalan lancar. Maka dari itu kas tidak baselalu disediakan dalam
jumlah yang besar atau sebaliknya. Ketersediaary&ag baik apabila kas
tersebut mampu menjamin Kkelancaran operasi perasahaehingga
tercermin adanya efektivitas dan efisiensi dalas kéenurut Syamsuddin
(2011:234) strategi dasar yang harus digunakan pkslusahaan dalam
mengelola kasnya adalah sebagai berikut:
1) Membayar hutang dagang selambat mungkin asal jarsgampai
mengurangi kepercayaan pihaupplier kepada perusahaan, tetapi
memanfaatkan setiap potongan tungicash discount yang
menguntungkan bagi perusahaan.
2) Mengatur perputaran persediaan secepat mungkipi te@nghindari
resiko kehabisan persediaan yang dapat menimbulleangian bagi
perusahaan pada masa selanjutnya (konsumen kedmlakepercayaan
kepada perusahaan).
3) Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan psam
mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume pemuphda masa
yang akan datang karena ketatnya kebijakan-kelnijaledam penjualan
kredit dan pengumpulan piutang.
Adapun aspek yang perlu diperhatikan dalam mefaidssen manajemen kas
yang baik yaitu menetapkan kas b&afety Cash BalancgdPersediaan kas besi

adalah jumlah minimal dari kas yang harus diperikaa oleh perusahaan agar

dapat memenuhi kewajiban finansialnya sewaktu-waRiyanto, 2008:95).
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Penetapan persediaan kas besi ini dilakukan deogesny perusahaan harus
menganalisis jumlah penerimaan dan pengeluaranmemsirut besar kecilnya
operasi perusahaan di masa yang akan datang.
Menurut Guthmann dalam Riyanto (2008:95) menyatddewa jumlah kas
yang seharusnya dipertahankan suatu perusahaa agdlagai berikut:
Jumlah kas yang ada di dalam perusahaan wyaatigfinancehendaknya
tidak kurang dari 5 % sampai 10 % dari jumlah aktancar. Jumlah kas
dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualanriga salesya.
Perbandingan antarsalesdengan jumlah kas rata-rata menggambarkan
tingkat perputaran kagsgsh turnovex. Makin tinggi turnover ini makin
baik, karena ini berarti makin tinggi efisiensi gganaan kasnya. Tetapi
cash turnovetyang berlebihan tingginya dapat berarti bahwa gmdas
yang tersedia adalah terlalu kecil untuk voluisakesyang bersangkutan.
b. Pengelolaan Piutang
Menurut Syamsuddin (2011:255), “pos piutang dalaeraca biasanya
merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva tdnCdeh karena itu
perlu mendapat perhatian yang cukup serius agé&irpan piutang ini dapat
di-manage dengan cara yang seefisien mungkin. Manajemenarmut
menyangkut masalah kebijaksanaan kreztiédit policy), penetapan jangka
waktu (redit tern), dan kebijakan pengumpulan piutang yang dijalanka
oleh perusahaan.
1) Kebijaksanaan Kreditcfedit policy)
Menurut Syamsuddin (2011:256) kebijaksanaan pemjultedit adalah
merupakan pedoman yang ditempuh oleh perusahaam daénentukan
apakah kepada seorang langganan akan diberikant ktad kalau

diberikan berapa banyak atau berapa jumlah krediigyakan diberikan
tersebut. Perusahaan-perusahaan tidak hanya magiemti penentuan
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standar kredit yang diberikan tetapi juga peneragt@mdar tersebut
secara tepat dalam membuat keputusan-keputusah kred

Sumber-sumber informasi dan analisa-analisa kreelitipakan suatu
hal yang penting bagi keberhasilan manajemen muiaerusahaan.
Penerapan yang tepat dari kebijaksanaan yang tiep&t ataupun
penerapan yang tidak tepat dari kebijaksanaan yepat tidak akan
dapat memberikan hasil yang optimal bagi perusahaan

2) Penetapan Jangka Wakurddit termn)

Perusahaan perlu menetapkan periode kredit bagruselangganan,
karena jangka waktu kredit akan mempengaruhi volpergulan, biaya dan
profit. Penetapan jangka waktu kredit tertentu dmga diikuti oleh
kebijakan pemberian potongan tertentu pula, agambpé tidak
menggunakan jangka waktu kredit maksimum yang dkaer Menurut
Syamsuddin (2011:266) persyaratan kredit ateadit term menunjukkan
pada pembayaran yang disyaratkan kepada para langgay membeli
secara kredit. Dengan demikian, persyaratan kegditcredit termmeliputi
tiga hal, yaitu:

a) Potongan tunai

b) Periode potongan tunai

c) Periode kredit

Perubahan dari ketiga ataupun salah satu faktéoifakersebut akan

membawa pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan



C.

28

3) Kebijaksanaan pengumpulan piutang
Menurut Syamsuddin (2011:272) kebijaksanaan penglanppiutang
suatu perusahaan adalah merupakan prosedur yang didwuti dalam
mengumpulkan piutang-piutangnya bilamana sudah h jatempo.
Sebagian dari kefektivan perusahaan dalam menerdpiajaksanaan
pengumpulan piutangnya dapat dilihat dari jumlalhug@an piutang,
karena jumlah piutang yang dianggap sebagai kerugesebut tidak
hanya tergantung pada kebijaksanaan pengumpulémnpitetapi juga
kepada kebijaksanaan-kebijaksanaan penjualan kfraatf diterapkan.
Pengelolaan Persediaan
Persediaan merupakan salah satu elelmen moda lgarjg merupakan
aktiva yang selalu bergerak dan mengalami perubakaiming dengan
tingkat aktivitas perusahaan. Tanpa persediaansgbaan akan mengalami
kemacetan dalam memenuhi permintaan konsumennya.nurvie
Syamsuddin (2011:280), “Persediaan merupakan iasegang paling besar
dalam aktiva lancar untuk sebagian besar perusahdastri”. Berdasarkan
pendapat tersebut, pada dasarnya tingkat perputaessediaan sangat
penting untuk diperhatikan. Tingkat perputaran @éigan menunjukkan
berapa kali persediaan itu diganti dalam artiareldiatau dijual kembali.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akaemperkecil
kemungkinan kerugian akibat perubahan selera koasudan fluktuasi
harga, selain itu akan menghemat biaya penyimpalaanpemeliharaan
persediaan. Menurut Syamsuddin (2011:240) manajgmeesediaan yang

efisien dilakukan dengan berbagai cara sebagdiuieri

1) Meningkatkan faw material turnovet. Dengan menggunakan teknik
inventory control (pengawasan persediaan) yanghlafisien maka
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diharapkan perusahaan dapat meningkatkan perpubafaan mentah
yang dimilikinya.

2) Menurunkan production style Dengan menggunakan perencanaan
skedul, teknik pengontrolan yang lebih baik makaupghaan dapat
mempercepat jangka waktu proses produksi dimangatemdanya
percepatan ini tentu saja akan meningkatkan pegutharang dalam
proses.

3) Meningkatkan finished goods turnovér Perusahaan dapat
meningkatkan perputaran barang jadi dengan memboacast
(ramalan) permintaan yang lebih baik serta pereasramproduksi yang
sesuai dengan ramalan tersebut. Kontrol yang ledfisien atas
persediaan barang jadi akan dapat mempercepattipgkputaran atau
turnover dari persediaan barang jadi perusahaan.

d. Pengelolaan Hutang Lancar

Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:205) pembiayjaagka pendek adalah
hutang dengan jangka waktu 1 tahun atau kurang digonakan untuk
memenuhi kebutuhan musiman dan aktiva lancar.

Menurut Syamsuddin (2011:322) dalam hutang lanealapat sumber-

sumber pembelanjaan jangka pendek yang spontamhadatang dagang

dan akrul (biaya-biaya yang masih harus dibayagsiNg-masing sumber
pembelanjaan ini timbul sebagai akibat dari opgvasisahaan yang normal.

Kedua bentuk sumber pembelanjaan yang spontarada pmumnya tidak

dikenakan beban bungainterest free) dan dengan demikian sudah

sewajarnya kalau perusahaan harus dapat memamfaathkaber-sumber
spontan tersebut semaksimal mungkin.

Menurut Sundjaja dan Barlian (2003:205) pembiayamontan adalah
pembiayaan yang diperoleh dari operasi normal pbaen. Dua sumber utama
pembiayaan spontan jangka pendek yaitu hutang dadan kewajiban yang
masih harus dibayar.

Efektivitas modal kerja sangat penting untuk meajakelangsungan

perusahaan dalam jangka penjang, sebab efektimitasenunjukkan pada suatu
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keadaan pada saat hasil yang dicapai dari adanygelpaan modal kerja

tersebut sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

C. Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemamn perusahaan
untuk membayar semua kewajiban finansial jangka@epada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedian@&adin, 2011:41).

Menurut Riyanto (2008:26), pengertian likuiditaskath sebagai berikut:

“Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungamgaterkewajiban
terhadap pihak luar dinamakan “Likuiditas Badan Rd3Sa Dengan demikian
dinamakan likuiditas badan usaha berarti kemampparusahaan untuk
menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sejangoerusahaan dapat

memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditadipabila kemampuan
membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban ndiab untuk

menyelenggarakan proses produksi, maka dinamak&uaititas Perusahaan”.
Berdasarkan pengertian likuiditas tersebut dapsimgulkan bahwa
likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk emenn kewajiban

finansialnya yang harus segera dipenuhi.

D. Profitabilitas

Profitabillitas adalah kemampuan perusahaan mengbertaba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupadamsendiri. Dengan
demikian bagi investor jangka panjang akan sangmkelpentingan dengan
analisis profitabillitas ini misalnya bagi pemegarsgham akan melihat

keuntungan yang benar-benar akan diterima dalantulbedividen (Sartono
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2010:122). Profitabilitas diukur dengan jumlah kieungan yang didapatkan
perusahaan. Perusahaan yang bergifafit oriented tentunya akan berusaha
menggunakan setiap asset yang dimiliki untuk mesitikzen laba yang
maksimal, karena tanpa adanya laba akan sulit feargisahaan untuk menarik
modal dari pihak luar. Menurut Syamsuddin (2011)20#ba perusahaan dapat
ditingkatkan melalui:
a. Peningkatan penjualan baik volume maupun penjualan
b. Menekan biaya-biaya
c. Di samping itu, keuntungan dapat ditingkatkan dengalan
menginvestasikan pada aktiva yang lebih mengunamg@&alam hal
ini adalah aktiva tetap yang mampu menghasilkandykodan
penjualan yang lebih tinggi.
E. Hubungan Modal Kerja dengan Likuiditas dan Profitabilitas
Dalam pembelanjaan perusahaan antara likuiditas gesfitabilitas
mempunyai hubungan yang sangat erat, bahkan keau@ak dapat dipisahkan
karena merupakan unsur analisa dalam pembelange@nsaling mempengaruhi.
Untuk itu likuiditas dan profitabilitas harus sasama diperhatikan. Perusahaan
harus dapat menggunakan atau mengalokasikan dananatal dengan sebaik-
baiknya agar mendapatkan keuntungan semaksimalkiming
Menurut Syamsuddin (2011:205) menyatakan bahwa paman atas
bagaimana meningkat dan menurunnya tingkat keuatumgerupakan
suatu hal yang sangat penting untuk dapat dimdngaride tentang
kaitan (rade ofj antara profitabilitas dengan resiko. Resiko uriiakada
dalam keadaartechnically insolventpada umumnya diukur dengan
jumlah net working capitalatau current ratig tetapi untuk maksud

pembahasan dalam kontek ini, maka pengukuran ykag digunakan
adalah atas dasaet working capital
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Diasumsikan bahwa semakin besar jumlah net worliagital yang
dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin keeiko yang
dihadapinya. Dengan perkataan lain, semakin besawarking capital
semakin likuid keadaan perusahaan dan oleh katenakan semakin
kecil pula resiko untuk berada dalam keadaeachnical involvency
Sebaliknya semakin kecilet working capital(likuiditas) akan semakin
besar resiko yang dihadapi oleh perusahaan (Syatims20d11:206)

Bilamana rasio aktiva lancar atas total aktiva megkat maka baik

profitabilitas maupun resiko yang dihadapi akan mnen. Menurunnya

profitabilitas disebabkan karena aktiva lancar nhasgkan lebih sedikit

dibandingkan dengan aktiva tetap. Kebalikan ddririgpenurunan rasio
aktiva lancar atas total aktiva akan mengakibatkemingkatnya baik
profitabilitas maupun resiko yang dihadapi olehugahaan(Syamsuddin
2011:209)

Meningkatnya rasio hutang lancar atas total aktmaningkatkan

profitabilitas, akan tetapi resiko yang dihadaggusemakin meningkat.
Meningkatnya profitabilitas disebabkan karena menaoya biaya-biaya
yang dikaitkan dengan penggunaan modal jangka peyaleg semakin

sedikit dibandingkan dengan jumlah modal jangkajgran Kebalikan

dari hal ini, menurunnya rasio utang lancar atasltaktiva akan

menyebabkan menurunnya tingkat profitabilitas d=siko yang dihadapi
oleh perusahaan(Syamsuddin 2011:211)

Syamsuddin(2011:208) juga berpendapat apabila gesas bermaksud
untuk meningkatkan keuntungan yang diperolehnyskam@eningkatan
keuntungan tersebut akan diikuti pula oleh resikogy semakin besar.
Demikian pula jika perusahaan ingin melakukan yasebaliknya,
menurunkan resiko, maka penurunan tingkat resikakan diikuti oleh
menurunnya tingkat profitabilitagrade offtersebut akan diukur dengan
melihat jumlahet working capitayang tersedia di dalam perusahaan.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpbldana ada perbedaan
kepentingan antara likuiditas dan profitabilitasikuiditas menginginkan
sebagian besar modal perusahaan tertanam dalava &kticar agar perusahaan
tidak mengalami kesukaran dalam membiayai kewajkeamajiban yang sudah

jatuh tempo. Di lain pihak, profitabilitas mengingan sebagian besar dana

perusahaan dioperasikan agar dapat memperoleh yahg lebih tinggi.
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Permasalahannya adalah bagaimana perusahaan nk@ngeddal kerjanya
sehingga profitabilitas dapat meningkat dan kemanpdalam membayar
kewajiban lancarnya dapat segera terpenuhi.

Melakukan upaya peningkatan profitabilitas peruaaldengan menerapkan
perubahan kebijakan perusahaan yang berkaitan deangsur modal kerja.
Adapun penyusunan kebijakannya adalah sebagauberik

1. Kebijakan dalam kas, antara lain menetapkan jurkksh optimal yang
ada dalam perusahaan agar sesuai dengan pedeetiafinance,yaitu
tidak kurang 5%-10% dari jumlah aktiva lancar.

2. Kebijakan dalam piutang, antara lain menetapkamagzeibesar jumlah
penjualan kredit yang akan dilakukan perusahaan mamperpendek
waktu pembayaran piutang.

3. Kebijakan dalam persediaan, antara lain memperdejgat perputaran
persediaan.

4. Kebijakan dalam hutang lancar antara lain menetapiémlah hutang
lancar yang ideal, yaitu tidak melebihi 50% datiataaktiva. (Riyanto,

2008:95)

F. Penilaian Modal Kerja Dengan Menggunakan Analisis Rsio Keuangan
Untuk menilai pengelolaan modal kerja yang efettéih efisien maka dapat
diukur melalui analisis rasio. Rasio merupakanrimsen yang dinyatakan dalam

artian relatif atau mutlak yang menjelaskan hubartgatentu antara faktor yang
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satu dengan faktor yang lain dari suatu laporarakgan. Tujuan dari analisis
rasio adalah membantu manajemen keuangan memahaaniyang perlu
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasy yarsedia yang sifatnya
terbatas dari laporan keuangan. Menurut MunawilO7{287), “analisa rasio
keuangan adalah suatu metode analisa untuk mengétatungan dari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi sécdradu atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut.” Tujuan dari analisis rasi@ah membantu manajemen
keuangan memahami apa yang perlu dilakukan olebspkaan berdasarkan
informasi yang tersedia yang sifatnya terbatasldparan keuangan.

Analisis rasio merupakan bentuk atau cara yang urdignnakan dalam
analisis laporan finansial. Hasil analisis lapokanangan juga akan memberikan
informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang i#finperusahaan. Dengan
mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat ereaigi atau menutupi
kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimipkirusahaan harus
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Kekuatardapat dijadikan modal
selanjutnya kedepan. Menurut Syamsuddin (2011:88)dua cara yang dapat
dilakukan di dalam membandingkan rasio finansialugghaan, yaitlCross-
sectional approacldan Time Series Analysi€ross-sectional approachdalah
suatu cara mengevaluasi dengan jalan membanding&sio-rasio antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnyasgg@ms pada saat yang

bersamaaan. Sedangkafime Series Analysisdilakukan dengan jalan
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membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan st periode ke periode
lainnya.

Dalam hal ini metode yang dipakai adal@ime Series Analysikarena
analisis yang dilakukan adalah dengan jalan membgkain rasio-rasio finansial
perusahaan dari satu periode ke periode lainny&anDaenelitian ini peneliti
menggunakan rasio-rasio yang biasa digunakan daftemganalisis laporan
keuangan. Penilaian modal kerja dilakukan dengamgunakan rasio keuangan
diantaranya rasio likuiditas, rasio aktivitas, oaprofitabilitas dan rasio hutang.
Adapun penjelasan mengenai analisis rasio keuaselzagai berikut:

1. Analisis Rasio Likuiditas

Perusahaan-perusahaan yang ingin mempertahankamgkehgan
hidupnya, tentu harus mampu membayar tagihan-tagiaag segera
jatuh tempo.
a. Current Ratio

Menurut Kasmir (2012 :134)clrrent ratiomerupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kawggingka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo padalitagih secara
keseluruhan.”

. Aktiva Lancar
current ratio = x100%
Hutang Lancar

Tidak ada suatu ketentuan mutlak berapa tingkeent ratio yang

dianggap baik atau yang harus dipertahankan olatu aerusahaan,



36

karena biasanya tingkatirrent ratiojuga sangat tergantung pada jenis
usaha dari masing-masing perusahaan. Akan tetbppgaepedoman
umum , tingkaturrent ratio200 % sudah dianggap baik.
b. Quick Ratio

Menurut Kasmir (2012:136),qlick ratio merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memnuhmateaubayar
kewajiban atau utang lancar(utang jangka pendekigate aktiva
lancar tanpa memperhitungakan nilai persediaan.”

. . Aktiva Lancar — persediaan
Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Quick ratio = 1 atau lebih besar dari 1 lebih direkomendasikan
tetapi sama sepertiurrent ratio nilai yang diterima tergantung pada
perusahaarQuick ratiomerupakan alat ukur likuiditas yang lebih baik
jika persediaan tidak mudah diuangkan. Jika peasedikuid maka
current ratio ukuran likuiditas yang lebih disukai. (Sundjajanda
Barlian, 2003:135)

c. Net Working Capital

Menurut Kasmir (2012:138), net working capital merupakan
selisih antaracurrent assetgaktiva lancar) dengaourrent liabilities
(hutang lancar).”

NWC = Aktiva lancar — Hutang lancar
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Jumlah net working capital ini akan lebih berguna untuk
kepentingan pengawasan intern di dalam suatu pgeasadaripada
digunakan sebagai angka pembanding dengan permsahaa
lain.(Sundjaja dan Barlian, 2003:134)

d. Cash Ratio

Menurut Riyanto (2008:332)ash ratio adalah kemampuan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi denganyéng
tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapaas#igangkan.

Kas + Efek

Cash Ratio =
Hutang Lancar

. Analisis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menik@mampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini fugaberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusmahderdapat
beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya podfitas.
a. Gross Profit Margin

Gross Profit Marginmerupakan kemampuan mengukur tingkat laba
kotor dibandingkan dengan penjualan. Semakin bgsass profit
margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, kardnaniha
menunjukkan bahwacost of goods soldrelativ lebih rendah

dibandingkan dengan penjualan (Syamsuddin 2011:61)
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Laba kotor

G Profit M in =———— x 1009
ross Profit Margin Penjualanx %

Ketentuan untuk menghitun@ross Profit Marginadalah semakin
tinggi Gross Profit Margin, maka semakin baik d&tssa relative
semakin reendah harga pokok barang yang dijualndj8ja dan
Barlian, 2003:144)

b. Operating Profit Margin

Menurut Syamsuddin (2011:73)perating profit Marginadalah

mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengasiunve

penjualan.

o | VL N, . Labaoperasi 100%
perating Profit Margin = g X 0

Ketentuan untuk menghitur@perating Profit Marginsama halnya
denganGross Profit Margin yaitu tergantung dari rata-ragaofit
margin yang telah ditentukan perusahaan. Perusahaan khkatzaik
jika perhitungan labanya berada di atas rata-natasitri.

c. Net Profit Margin

Menurut Syamsuddin (2011:78let profit marginmerupakan rasio
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah mifzndingkan
dengan volume penjualan.

f . Laba bersih setelah pajak
Net Profit Margin = - x100%
Penjualan
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Perhitungamet profit margindikatakan baik apabila berada di atas
rata-rata industri. Semakin tingget profit marginmaka semakin baik
operasi perusahaan.

d. Return on Investment

Return on Investmenmerupakan kemampuan mengukur tingkat
penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktp@rusahaan.
“Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan sua¢rusahaan”
(Syamsuddin, 2011:63).

Laba bersih sesudah pajak
Return on Investment = - x 100%
Total Aktiva

Ketentuan tentang baik tidaknya tingketurn on investmerttanya
dapat diketahui sesudah diperbandingkan dengam natia-rata
industri. Semakin tinggi ratio ini, semakin baik ak@an suatu
perusahaan.

e. Return on Equity

Menurut Syamsuddin (2011:}Y&eturn on Equitydigunakan untuk
mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperadgh pemilik
perusahaan atas modal yang diinvestasikan.

. Laba bersih setelah pajak
Return on Equity = VModal sendiri x 100%

Ketentuan perhitungareturn on equityberdasarkan pada rata-rata
industri, jika perhitungannya berada di atas rata-industri maka

perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang $arkakin tinggi



40

rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik psahaan semakin

kuat.

. Analisis Rasio Aktivitas

Menurut Sudana (2011:21), “rasio aktivitas mengudaktivitas dan
efisiensi perusahaan dalam mengelola aktiva yangilikii
perusahaan.” Rasio Aktivitas menunjukkan seberap@ktie
perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dagpagarmalam
perusahaan. Menurut Syamsuddin (2011:69) dalara eksivitas ini,
terdapat beberapa perhitungan yaitu :
a. Rasio yang berkenaan dengan piutang

Terdiri dari :

1) Account Receivable Turn Over

Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaampunyai
hubungan yang erat dengan jumlah penjualan krétthitungan
perputaran piutang dengan membagi jumlah penjualedit dengan
piutang rata-rata “ (Syamsuddin, 2011:49).

Penjualan kredit .
RTO = - x 1 kali
Rata — rata piutang

Semakin tinggi account receivable turnovesuatu perusahaan
semakin baik pengelolaan piutangnysccount receivable turnover
dapat ditingkatkan dengan jalan memperketat kefajas#ian penjualan

kredit misalnya dengan jalan memperpendek waktuopgaran.



41

1) Average Age of Account Receivable

“Average day’s Inventoryadalah umur rata-rata piutang digunakan

untuk melihat berapa lama waktu yang diperlukarukimhengubah

piutang menjadi kas. Selain itu, penghitungan unatei-rata piutang

juga berfungsi sebagai alat untuk menilai kebijalantang yang

diterapkan dalam perusahaan “ (Syamsuddin, 2011:48)

Average of Account Receivable

Average account Receivable x 360 >
= x 1 kali
Annual Credit Sales

Semakin pendek umur rata-rata persediaan, semakii latau

aktif persediaan tersebut. Dari perhitungan tersebdu juga dilihat

syarat-syarat kredit yang diberikan, misalnya sggratnya 2/10 net

30, jadi batas waktu penagihan piutang tidak batelebihi 30 hari

b.

Rasio yang berhubungan dengan persediaan
Terdiri dari :
1) Inventory Turn Over

Inventory turn overmerupakan kemampuan dana yang tertanam

dalaminventorydan kecenderungan untuk adamy@rstock(Riyanto,

2008:334).

Harga pokok penjualan

Inventory turn over = x 1 kali

rata — rata persediaan

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkperusahaan

bekerja secara efisien dan persediaan semakin Daiikian pula
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apabila perputaran persediaan rendah berarti geasdekerja secara
tidak efisien atau tidak produktif dan banyak bgrgersediaan yang
menumpuk.

2) Average Day’s of Inventory

Perhitungan umur rata-rata persediaan ini dimaksudkntuk
memgetahui secara rata-rata berapa hari persediesda dalam
gudang atau berapa lama rata-rata perusahaan tted&am
persediaan.

Jumlah hari dlm 1 tahun
Perputaran Persediaan

Average Age of Inventory =

(Sundjaja dan Barlian 2003:154)
c. Working Capital Turnve(WCTO)

Working Capital Turn Overmerupakan salah satu rasio untuk
mengukur dan menilai keefektifan modal kerja pdmasa dalam

periode tertentu (Kasmir, 2012:182).

penjualan bersih y
WCTO = - x 1 kali
Aktiva lancar — hutang lancar

Ketentuan perhitungannya disesuaikan dengan nita-rata
industri, misalkan jika rata-rata industri untukp&aran modal kerja

sebesar 6 kali, maka keadaan perusahaan haruslzkraths rata-rata
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industri, tetapi jika berada di bawah rata-rataustd maka perusahaan
dinilai kurang baik.

. Rasio Hutang

Menurut Hanafi (2004:81), “rasio hutang mengukumkenpuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban mpgkjangnya.

Sebuah perusahaan dikatakan insolvable ketika giemas tersebut
memiliki jumlah total hutang yang lebih besar dada jumlah total

asetnya. Terdapat beberapa rasio yang digunakark umengukur

tingkat hutang perusahaan menurut Syamsuddin (29}, yaitu :

a. Debt Ratio(DR)

Rasio ini mengukur berapa besar perusahaan yamaydiloleh
kreditur. Semakin tinggidebt ratio semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan keuatungagi
perusahaan.

_ Total Hutang

— 1)
Total Aktiva P

Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengangisemakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuknpmeleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahidak tmampu

menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimyji&i



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Di dalam melakukan penelitian, peneliti sebaiknyangetahui jenis
penelitian yang akan digunakan, agar peneliti dapahgetahui bagaimana
gambaran yang sesungguhnya dan dapat lebih terBahm penelitian ini
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (20i)1adalah “penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mantaik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel lainnya.” Pengertistode deskriptif menurut
Nazir (2005:54) adalah “suatu metode dalam mersthtius kelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkiataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang.”

Menurut Indriantoro dan Supomo (2009:26), “studisu@ merupakan
penelitian dengan karakteristik masalah yang benkailengan latar belakang
dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti aenteraksi dengan lingkungan.”

Tujuan penulisan menggunakan metode deskriptif @enmpgendekatan studi
kasus adalah untuk membuat penjelasan secara aisteffeksibel, dan akurat

mengenai fakta-fakta yang ada.

44
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana suatu penelidilakukan.
Berkaitan dengan ini maka penelitian dilakukan padia ARMADA PAGORA

JAYA yang beralamatkan di JI. Ahmad Yani No 10/&8diri, Jawa Timur.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian mengemukakan tentang penetapaalahagang menjadi
pusat perhatian penelitian, sehingga obyek peaelitdak terlampau luas. Fokus
penelitian bertujuan untuk memfokuskan masalah y&kag disajikan dan diteliti
dalam penelitian ini. Penelitian ini difokuskan pad

1. Laporan keuangan PT. ARMADA PAGORA JAYA untuk pelgotahun
2011-2013.

2. Rasio Keuangan PT. ARMADA PAGORA JAYA untuk periotiEhun
2011-2013.

3. Perbandingan dan analisis hasil perhitungan rasiaditas, rasio hutang,
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas pada PTRMADA PAGORA
JAYA untuk periode tahun 2011-2013.

4. Laporan perubahan modal kerja PT. Armada Pagoa Talyun 2011-2013

5. Sumber penggunaan modal kerja PT. Armada Pagoe Talyun 2011-
2013

6. Pengelolaan modal kerja dalam usaha menjaga Itksidian profitabilitas

PT. ARMADA PAGORA JAYA.
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7. Perhitungan proyeksi laporan keuangan PT. ARMADAGERA JAYA
tahun 2014.

D. Sumber Data

Menurut Arikunto (2010:107), yang dimaksud dengamiser data adalah
“subyek dari mana data diperoleh.” Sumber data pakan faktor penting yang
menjadi pertimbangan, dalam penelitian ini sumltea gang digunakan adalah
sumber data sekunder. Data sekunder adalah datpdyperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (data yang diklkapudiolah, dan disajikan
oleh pihak lain). Data sekunder ini berupa lapckanangan perusahaan yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan hargeog@enjualan, gambaran umum
perusahaan, serta bukti-bukti pendukung lainnyagybarhubungan dengan
penelitian. Adapun data ini diperoleh dari bagiaeudangan PT.ARMADA

PAGORA JAYA Kediri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalanelip@n dan
merupakan syarat penentuan keberhasilan penelkenena dari kegiatan ini
akan diperoleh data yang disajikan sebagai hasil pgaelitian selain itu data
yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran mengegranasalahan dari
obyek yang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pereliini

menggunakan teknik dokumentasi yang merupakan Kegengumpulan data
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dengan mempelajari, mengklasifikasikan dan mendgamalata-data sekunder
yang ada di perusahaan yang bersangkutan untuk apandiata laporan

keuangan yang berupa laporan rugi laba, neracéagaran perubahan modal.

F. Instrumen penelitian

Insrumen penelitian menurut Arikunto (2010:192)laldd alat bantu pada
waktu peneliti menggunakan suatu metode.” Instruperelitian merupakan alat
bantu yang dipilih dan digunakan dalam kegiatangperpulan data, sehingga
kegiatan penelitian dapat berjalan secara sistendatn lancar. Sesuai dengan
teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini unskn penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah pedoman dokumenyasi) cara pengumpulan
data dengan melihat dokumen perusahaan yang metbyagan masalah yang

diteliti, yang akan diolah sebagai bahan penelitian

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyssoara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, cateapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategarjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalana,poiemilih mana yang
penting, dan yang akan dipelajari, dan membuatrkadian sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sogiy,2011:244). Pengertian di
atas sesuai dengan tujuan analisis data yaitu umierkyederhanakan data ke

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasi8atelah melaksanakan
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penelitian, data yang terkumpul tersebut dianalesgar berguna dalam
memecahkan masalah yang diteliti.
Adapun tahap-tahap analisa data dalam penelitisadalah :

1. Evaluasi Laporan Keuangan PT. ARMADA PAGORA JAY Aipde
tahun 2011-2013. Adapun langkah-langkah dalam metggsi
laporan keuangan tersebut adalah :

a. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan seldgsa
periode dari tahun 2011-2013 dengan menggunakdisianasio
keuangan, meliputi rasio likuiditas, rasio profitéés, rasio
aktivitas dan rasio hutang.

b. Membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan gatan
2011-2013 yang meliputi rasio likuiditas, rasio fiebilitas, rasio
aktivitas, dan rasio hutang.

2. Menyusun laporan perubahan modal kerja untuk mahgekenaikan
atau penurunan setiap elemen aktiva lancar, hutangar, dan
perubahan total modal kerja

3. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kamjak
mengetahui sebab perubahan modal kerja

4. ldentifikasi Permasalahan yang dihadapi perusabasdmitan dengan
pengelolaan modal kerja.

5. Menghitung proyeksi laporan keuangan tahun berjkutyang terdiri

dari :
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a. Proyeksi penjualan tahun 2014 dengan menggunakaondene

Least Square, adapun rumus yang digunakan adadtalg§anto,

2000:307) :

y' = a+ bx,

a :ETy dan b %%
dimana :

a = komponen yang tetap pada setiap periode
b = tingkat perkembangan
X = nilai pada setiap periode
n = jumlah tahun
b. Proyeksi laporan laba rugi tahun 2014 dan nerac®é&dember
2014.
Menghitung rasio-rasio keuangan PT. ARMADA PAGORAYA
periode tahun 2014.
Membandingkan dan menganalisis rasio keuangan t20i#h dengan

tahun-tahun sebelumnya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. ARMADA PAGORA JAYA adalah dealer resmi sepedaton Yamaha
yang kemudian disebut YAMAHA ARMADA PAGORA, berdigada tanggal
14 September 1996 dengan susunan pengurus sebagith satu orang
direktur utama, satu orang kepala toko, enam odangj, dua orang penanggung
jawab bagian cabang serta ada 8 bagian yang dalandih divisi. Kantor pusat
PT. ARMADA PAGORA JAYA beralamatkan di Jalan Ahmathni 10/59
Kuwak Kediri Jawa Timur yang kemudian menjadi kamptosatnya.

YAMAHA ARMADA PAGORA adalah dealer resmi Yamaha 8SALES,
SERVIS SPARE PART) yang melayani Penjualan secarait kredit maupun
arisan, melayani servis dan melayani penjualan espgart. Dengan
perkembangan yang sedemikian pesat di penjualatdaepotor Yamaha secara
umum pada tanggal 17 November 2007 kembali mengeerjaringan After
Sales dengan membuka cabang ARMADA PAGORA NGADILBMi Jalan
Raya Ngadiluwih 117 Ngadiluwih, Kediri yang bers@aR S (SERVIS, SPARE

PART) dan pada tanggal 16 Juli 2009 membuka kenmtsdang ARMADA

50
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PAGORA PAGU di Jalan Joyoboyo 127 Sitimerto, Pagdik dengan status
bengkel
2. Visi dan Misi

Visi PT. ARMADA PAGORA JAYA adalah “ BERKELAS DALAM
KUALITAS, TERDEPAN DALAM PELAYANAN *“.

Misi PT. ARMADA PAGORA JAYA adalah * Berkomitmen &an
pelayanan terhadap pelanggan dengan mengutamaiibia pelayanan dengan
pelayanan berstandart Bintang Lima, memberikannlaya kenyamanan dan
keamanan akan dirasakan berbeda dan yang terlehilpelanggan”.

3. Struktur Organisasi

Stuktur Organisasi PT. ARMADA JAYA merupakan stuwktberbentuk
garis (ine organization, yaitu struktur organisasi yang kekuasaan, wewgnha
dan tanggung jawabnya bersumber dari puncak pimpdaa diteruskan kepada
bagian-bagian yang berada di bawahnya. Struktuarisgsi PT. ARMADA

PAGORA JAYA adalah sebagai berikut :
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Sumber: PT ArmadaPagora Java Kedn
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Berikut ini garis besar uraian jabatan yang digunakan dalam kegiatan

operasional PT. Armada Pagora Jaya dan bagian-bagian pokok dalam

perusahaan.

a.

Direktur bertugas sebagai penanggung jawab toko. Di samping itu juga
mengemban dan mengelola cabang dari segi penjualan dan workshop
dan harus mengontrol semua aktifitas team serta memberi arahan pada
team, mengubah kebijakan cabang jika dirasa itu perlu.

Kepala Toko mempunyai tugas untuk cek, otorisasi dan tandatangan
semua proses penjualan beserta dokumennya. Mengecek dan menginput
file kas harian. Di samping juga harus mengontrol data dan monitoring
penjualan, membuat laporan penjualan, rekap gaji karyawan serta mem-
back-up komplain konsumen.

Divisi Workshop bertugas untuk memberikan informasi produk yang
ada dalam perusahaan dan mengkoordinasi dalam pengadaan workshop
setiap 3 bulan sekali.

Divisi Marketing bertugas untuk menerima laporan aktifitas dan kendala
yang ada dalam perusahaan, membuat agenda kunjungan harian,
menerima input data konsumen serta menginput data closing dari
konsumen.

Divisi Arisan bertugas untuk menerima pendaftaran arisan, menerima
pembayaran arisan, mengerjakan pembayaran arisan lewat Bank BRI

dan kator pos serta mengerjakan ganti nama peserta arisan.
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Divisi Administrasi mempunyai tugas untuk menginpusulan di data
penjualan, membuat surat jalan, mengerjakan datarars,
mengalokasikan unit datang dan menginformasikarsekaua divisi,
melayani konsumen lelang arisan, menyiapakan kébutielang arisan
dan menginput data tunai pada program untuk digrieseh lanjut.

P.D.I Supervisor bertugas untuk menerima dan meskgewit yang baru
datang dari Yamaha, membagi jadwal pengiriman kdvelg,
membantu tugas P.D.I serta menjadi kepala rumajgtadealer.
Accounting bertugas untuk memasukkan data tranda& income
maupun outcome di kasir. Memasukkan data penjuafah sebagai
pendapatan usaha serta memproses laporan keudngihir bulan.

Tax Supervisor bertugas untuk memasukkan dat& stotsesuai surat
jalan dan giro, memfilter penjualan yang hanya edingtock Armada
Pagora Jaya, mencocokkan penjualan dengan stocky yaia,
menghitung PPN, menghitung dan membayarkan PPha@1P&h 25
serta mengaudit finance ke tiap-tiap cabang sétidgm.

Sales Counter bertugas untuk melayani dan membamsumen yang
datang, memberikan informasi produk pada konsumesmberikan
informasi penjualan, follow up konsumen by phona de&ncatat serta

melaporkan hasil walk in setiap hari.
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Administrasi Arisan mempunyai tugas untuk mencdétakansi arisan,
membantu pembuatan kartu arisan, menerima penaaftaisan serta
mengadakan pengecekan dan input pembayaran lenkat ba
Administration Promo bertugas untuk menjelaskantateyn arisan
kepada konsumen, mengerjakan lelang arisan, membuégttin
arisan,mengerjakan pelunasan perhitungan arisangerjekan APP
arisan serta memonitoring administrasi lelang arisa

. IT Specialist mempunyai tugas untuk merancang, msent kabel
internet dan maintance jaringan internet dan telepmaintance
hardware dan software komputer termasuk printengaela website
Armada Pagora Jaya, melakukan back up data dirsenaakukan
kontrol pulsa sms server.

P.D.I bertugas untuk mengecek unit yang akan dikirmelakukan
penyetelan unit yang akan dikirim, melakukan cekkfnomor rangka
dan nomor mesin, membantu loading unit ke mobildgy.

Chasier bertugas untuk menerima pembayaran, medakp&ngecekan
saldo kas untuk pencairan, merekap rekening koraokuBRI dan
BTN, mengerjakan pencairan BBN dan her, serta m&hk
pengecekan kwitansi barang kirim.

Delivery bertugas untuk mengantar unit ke rumah skomen,

mengambil dan mengantar unit ke cabang, menjelaskarg segala
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fasilitas baik dari Yamaha maupun dari dealer seréngecek ulang
unit yang akan dikirim.

g. Messenger mempunyai tugas untuk menyetor uang ke baelakukan
pengiriman dokumen, mengambil dan mengatur dokukeerrabang
serta membantu tugas P.D.I.

4. Sumber Daya Manusia

a. Jumlah dan komposisi karyawan
Dalam suatu perusahaan pasti membutuhkan karyavean pekerja
untuk menunjang kegiatan operasional perusahaanAiifada Pagora
Jaya Kediri saat ini memiliki 60 karyawan yang miémitingkat
pendidikan yang berbeda dan dipekerjakan sesugadekemampuan
masing-masing.

b. Jam Kerja
Pemberlakuan jam kerja pada PT. Armada Pagoradaigapada jam
kerja hari Senin-Jumat dimulai pukul 8 pagi samg@ngan pukul 5
sore, dan untuk hari Minggu kayawan diberikanastat atau hari libur.

5. Pemasaran

a. Varian produk dari Yamaha
PT. Armada Pagora Jaya menyediakan berbagai maagan\produk
dari motor Yamaha, diantaranya adalah Yamaha Soll SBeet,
yamaha Mio GT, Yamaha New Vixion, Yamaha Xeon R@méha

Mio J Teen dan Yamaha X Ride.
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b. Promosi
Promosi merupakan salah satu aspek penting dalgiat&e pemasaran.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan produkmimerikan informasi
dan mempengaruhi calon konsumen ataupun untuk nr&hpaekan
pelanggan. Kegiatan promosi yang biasa dilakukarusadaan adalah
sebagai berikut :
1) Memasang iklan di berbagai media massa
2) Mengadakan promosi penjualan berupa pemasangam baknner
dan membagikan brosur
3) Mengadakan program arisan yang menarik banyak keaswntuk
mengambil bagian di dalamnya dengan cara mengadkang
arisan dan diambil yang tertinggi dari tiap kelorkpo
6. Fasilitas dan Tunjangan
Untuk memberikan semangat kepada karyawan agarrj&ineemakin
meningkat, maka PT. Armada Pagora Jaya memberikberépa fasilitas
yang bisa digunakan oleh semua karyawan, diantarselyagai berikut :
a. Upah lembur bagi karyawan yang bekerja melebihikama normal.
b. Semua karyawan pada PT. Armada Pagora Jaya ditkptk@a Program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JamSosTek)
c. Tunjangan hari raya yang diberikan kepada karygveala setiap tahun
d. Mendapatkan Asuransi Kesehatan untuk karyawan yakig

e. Perusahaan memberikan seragam dinas langsungejeati& karyawan



B. Penyajian Data

Tabel 2

NERACA

Per 31 Desember 2011 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN

TAHUN 2011 (Rupiah)

AKTIVA LANCAR
Kas & Setara Kas
Piutang Dagang
Piutanng Lain-lain
Persediaan Barang Dagang
Pendapatan Yang Masih Harus Diterim
Pajak Dibayar Dimuka
Uang Jaminan Dealer
Jumlah Aktiva Lancar
AKTIVA TETAP
Tanah & Bangunan
(Akum Penyusutan Tanah & Bangunan)
Peralatan Bengkel
(Akum Penyusutan Peralatan bengkel)
Inventaris Kantor
(Akum Penyusutan Inventaris kantor)
Kendaraan
(Akum Penyusutan Kendaraan)
Nilai Buku Aktiva Tetap

6.674.996.968
556.070.000
300.000.00(¢
6.797.347.172
327.838.715
464.540.245
1.610.000.00(
16.730.793.097

1.680.318.717
(226.702.858
269.741.586
(103.046.754
241.613.784
(82.437.403
415.112.150
(83.022.430
2.111.576.792

TOTAL AKTIVA

18.842.369.889

KEWAJIBAN
Hutang Dagang
Hutang Pajak
Hutang Bank
Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Jumlah Kewajiban
MODAL
Modal Disetor
Laba Ditahan
Laba Tahun Berjalan
Jumlah Modal

5.147.963.79(
442.944.500
4.135.569.911
125.270.000
9.851.748.201

1.000.000.00(
6.628.130.142
1.362.491.544
8.990.621.68¢

TOTAL PASIVA

18.842.369.889

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 3

NERACA

Per 31 Desember 2012 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN

TAHUN 2012 (Rupiah)

AKTIVA LANCAR
Kas & Setara Kas
Piutang Dagang
Persediaan Barang Dagang
Pendapatan Yang Masih Harus Diterin
Pajak Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka
Uang Muka Pembelian
Uang Jaminan Dealer
Jumlah Aktiva Lancar
AKTIVA TETAP
Tanah & Bangunan
(Akum Penyusutan Bangunan)
Peralatan Bengkel
(Akum Penyusutan Peralatan Bengkel
Inventaris Kantor
(Akum Penyusutan Inventaris Kantor)
Kendaraan
(Akum Penyusutan Kendaraan)
Nilai Buku Aktiva Tetap

3.004.652.984
796.405.000
4.874.217.534
1.548.972.908
325.518.157
227.609.929
200.000.0006
1.610.000.00(
12.587.376.508

la

497.548.000
(144.110.744
94.014.150
(65.504.883
133.715.939
(52.403.907
332.089.720
(83.022.430
712.325.845

TOTAL AKTIVA

13.299.702.354

KEWAJIBAN
Hutang Dagang
Hutang Pajak
Hutang Bank
Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Jumlah Kewajiban

MODAL
Modal Disetor
Laba Ditahan
Laba Tahun Berjalan
Jumlah Modal

2.328.449.058
484.313.597
2.860.923.88¢
107.124.100
5.780.810.639

1.000.000.00(
5.486.656.437
1.032.235.278
7.518.891.715

L

L

)

!

TOTAL PASIVA

13.299.702.354

!

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 4

NERACA

Per 31 Desember 2013 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN

TAHUN 2013 (Rupiah)

AKTIVA LANCAR
Kas & Setara Kas
Piutang Dagang
Persediaan
Pendapatan Yang Masih Harus Diterin
Pajak Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka
Uang Jaminan Dealer

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP
Tanah & Bangunan
(Akum Penyusutan Bangunan)
Peralatan Bengkel
(Akum Penyusutan Peralatan Bengkel
Inventaris Kantor
(Akum Penyusutan Inventaris Kantor)
Kendaraan
(Akum Penyusutan Kendaraan)

Nilai Buku Aktiva Tetap

2.426.898.53¢8
482.490.000
4.282.633.554
570.090.621
626.621.738
233.140.000
3.610.000.00¢
12.231.874.451

:
a

800.000.000
(162.357.597
197.963.806
(73.798.908
85.240.858
(59.039.126
249.067.290
(83.022.430
954.203.893

TOTAL AKTIVA

13.186.078.344

KEWAJIBAN
Hutang Dagang
Hutang Pajak
Hutang Bank
Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Jumlah Kewajiban

MODAL
Modal Disetor
Laba Ditahan
Laba Tahun Berjalan
Jumlah Modal

5.228.162.97(
527.203.45(0
835.260.587
108.794.900
6.699.421.907

1.000.000.00(
3.902.378.107
1.584.278.335
6.486.656.437

TOTAL PASIVA

13.186.078.344

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDI

RI



Tabel 5

LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2011 (dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN Rupiah Rupiah
PENDAPATAN USAHA
Penjualan
Sepeda Motor 60.426.074.913
Sparepart & Oli 1.726.102.728

Pendapatan Lain-lain Usaha
Service
Insentif & Promosi
Total Pendapatan Usaha
HARGA POKOK PENJUALAN
Sepeda Motor
Sparepart & Oli
Barang Promosi
Total Harga Pokok Penjualan
LABA KOTOR

BIAYA USAHA
Biaya Penjualan
Biaya Administrasi & Umum
Total Biaya Usaha
LABA USAHA

445.848.363
1.556.369.43§

58.958.714.01¢
1.665.531.42(
87.138.127

843.742.84(
1.022.217.445

]

)

3.443.011.87¢

(1.866.260.285

64.154.395.442

60.711.383.566

1.576.751.591

D

D

PENDAPATAN & BIAYA DILUAR
USAHA
Pendapatan Administrasi
Pendapatan Jasa Giro
PPh Jasa Giro
Pendapatan Bunga Jaminan
Pendapatan Insentive Leasing
Pendapatan Lain-lain
Selisih Pembayaran
Jumlah Pendapatan & Biay
Diluar Usaha

33.212.105
55.911.345
(11.026.368
73.607.875
31.854.082
44.474.500
(31584)

227.998.955

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

1.804.750.544

PPh Terutang

(442.259.000

LABABERSIH SETELAH PAJAK

1.362.491.546

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 6

LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2012 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN Rupiah Rupiah
PENDAPATAN USAHA
Penjualan
Sepeda Motor 49.658.454.363
Sparepart & Oli 1.290.118.89(

Pendapatan Lain-lain Usaha
Service
Insentif & Promosi
Total Pendapatan Usaha
HARGA POKOK PENJUALAN
Sepeda Motor
Sparepart & Oli
Barang Promosi
Kerugian Kebakaran Persediaan
Total Harga Pokok Penjualan
LABA KOTOR
BIAYA USAHA
Biaya Penjualan
Biaya Administrasi & Umum

579.266.187
1.240.569.378

49.319.298.527
1.404.438.301
15.790.625
(411.557.300

619.368.163
866.081.279

52.768.408.813

50.327.970.153
2.440.438.66(

3

3

Total Biaya Usaha (1.485.449.442
LABA USAHA 954.989.218
PENDAPATAN & BIAYA DILUAR
USAHA

Pendapatan Administrasi 54.889.943
Pendapatan Jasa Giro 61.012.537
PPh Jasa Giro (4.227.451)
Pendapatan Bunga Jaminan 84.525.002
Pendapatan Insentive Leasing 19.984.694
Pendapatan Lain-lain 32.868.400
Biaya Kerugian Kebakaran (1.025.790.792
PendapatanKlaimAsuransi Kebakaran  1.180.599.257
Selisih Pembayaran (13.280)
Jumlah Pendapatan & Biaya 403.848.31(
Diluar Usaha
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK 1.358.837.524
PPh Terutang (326.602.250
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 1.032.235.274
Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 7

LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2013 (dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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KETERANGAN Rupiah Rupiah
PENDAPATAN USAHA

Penjualan

Sepeda Motor 77.121.695.45%

Sparepart & Oli 1.055.582.728§

Pendapatan Lain-lain Usaha

Service 634.176.363

Insentif & Promosi 1.563.091.915%

Total Pendapatan Usaha 80.374.546.461

HARGA POKOK PENJUALAN
Sepeda Motor
Sparepart & Oli
Service
Insentive
Total Harga Pokok Penjualan
LABA KOTOR

BIAYA USAHA
Biaya Penjualan
Biaya Administrasi & Umum
Total Biaya Usaha
LABA USAHA

76.052.387.03(
1.023.282.341
0
0

373.359.527
1.019.437.056

)

4

]

77.075.669.377
3.298.877.084

(1.392.796.583

1.906.080.501

|

4

|

PENDAPATAN & BIAYA DILUAR
USAHA
Pendapatan Administrasi
Pendapatan Jasa Giro
PPh Jasa Giro
Pendapatan Bunga Jaminan
Pendapatan Insentive Leasing
Pendapatan Lain-lain
Selisih Pembayaran
Jumlah Pendapatan & Biay
Diluar Usaha

44.855.928
9.107.726
(817.319)

91.527.398
7.522.500

52.639.129

5.722

204.841.084

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

2.110.921.585

PPh Terutang

(526.643.250

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

1.584.278.331

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 8

HARGA POKOK PENJUALAN TAHUN 2011 (dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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Persediaan awal
Sepeda motor

Sparepart & oli

Pembelian
Sepeda motor
Sparepart & oli
Barang promosi

Tersedia untuk

dijual
Persediaan akhir
Sepeda motor

Sparepart & oli

Harga Pokok

Penjualan

3.184.806.559
1.689.410.975

61.253.121.062
1.294.254.015
87.138.127

5.479.213.6072
1.318.133.57(

4.874.217.534

62.634.513.204

67.508.730.738

6.797.347.172

60.711.383.566

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 9

HARGA POKOK PENJUALAN TAHUN 2012 (dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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Persediaan awal
Sepeda motor

Sparepart & oli

Pembelian
Sepeda motor
Sparepart & oli

Barang promosi

Tersedia untuk

dijual
Persediaan akhir
Sepeda motor
Sparepart & oli
Kerugian Kebakaran

Harga Pokok

Penjualan

5.479.213.602
1.318.133.57(

47.339.697.740
1.460.909.45(
15.790.625

3.499.612.815%
1.374.604.719
(411.557.300

6.797.347.172

48.816.397.81%

55.613.744.987

5.285.774.834

50.327.970.153

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI



Tabel 10

HARGA POKOK PENJUALAN TAHUN 2013 (dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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Persediaan awal
Sepeda motor

Sparepart & oli
Pembelian
Sepeda motor

Sparepart & oli

Tersedia untuk

3.499.612.815
1.374.604.719

74.905.394.104
1.578.691.293

)

D

4.874.217.534

76.484.085.397

81.358.302.931

dijual
2.352.619.889
1.930.013.665

Persediaan akhir

Sepeda motor

4.282.633.554
77.075.669.377

Sparepart & oli

Harga Pokok

Penjualan

Sumber : PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI

C. Analisis Data dan Interpretasi

1. Analisis Rasio Keuangan
Data yang digunakan dalam analisis rasio keuanganoph neraca dan
laporan laba rugi periode tahun 2011 sampai talikB8.2Berdasarkan kedua

laporan keuangan tersebut akan dapat diketahunt#jurasio dan selanjutnya
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dari hasil rasio tersebut dapat digunakan untukilaidoeberapa aspek tertentu
dari operasi perusahaan. Beberapa rasio yang dignraalalah sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas

1) Current Ratio(CR) =Axtivalancar .. 440 o

Hutang LAncar

16.730.793.097
9.851.748.201

CR tahun 2011 x100% = 169,8%

12.587.376.509
5.780.810.639

CR tahun 2012 x100% = 217,7%

12.231.874.451
6.699.421.907

CR tahun 2013 x100% = 182,6%

Current ratiodigunakan untuk menghitung berapa banyak aktineaa
perusahaan yang dapat dipakai untuk memenuhi Keavajancarnya.
Pedoman umum mengenai tingl@airrent ratio yang dianggap baik
adalah 200 %. Berdasarkan perhitungan dapat dibbaatvacurrent
ratio perusahaan mengalami fluktuatif dimulai pada taf2011
mencapai 169,8 % tahun 2012 mencapai 217,7 % kmta012 turun
menjadi 182,6 %. Meskipuaurrent ratio pada tahun 2012 masih bisa
disebut baik, namun bila terus menerus terjadi dkaresiko terjadi
penurunan lagi pada tahun yang akan datang. Pearucumrent ratio
ini disebabkan oleh meningkatnya hutang lancar yahkgp besar pada
tahun 2012 ke tahun 2013. Penurunan ini juga meRkan
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang |lascgard aktiva

lancar yang tersedia semakin menurun
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2) QUiCk Ratio(QR) :Aktiva LAncar—Persediaan x 100 %

Hutang Lancar

16.730.793.097—6.797.347.172 A
QR tahun 2011 = 2 =i x 100 % = 100,83 %

12.587.376.509—4.874.217.534 N
QR tahun 2012 === 2ot x 100 % = 133,4 %

12.231.874.451—4.282.633.554
6.699.421.907

QR tahun 2013 x 100 % = 118,6 %

Quick ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak mehijpegkan
persediaan , karena menganggap persediaan menmesieddu yang
relatif lama untuk direalisir menjadi kas. Berdaparhitungan terlihat
bahwaquick ratio perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2012
ke tahun 2013 yang mencapai 133,4 % turun menjdd,61 %.
Menurunnyaquick ratio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang lancar dengan aktiva larenag ynenurun.
3) Net Working Capita(NWC) = Aktiva lancar — Hutang Lancar
NWC tahun 2011 = Rp. 16.730.793.097 — Rp. 9.8512M18

= Rp. 6.879.044.889
NWC tahun 2012 = Rp. 12.587.376.509 — Rp. 5.7806880

= Rp. 6.806.565.870
NWC tahun 2013 = Rp. 12.231.874.451 — Rp. 6.699%471

= Rp. 5.532.452.544
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Net Working Capital merupakan ukuran tentang keamanan dari
kepentingan kreditur jangka pendek. Berdasar perhdn dapat
diketahui bahwanet working capital perusahaan terus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2@t lworking capital
sebesar Rp. 6.879.044.889, tahun 2012 Rp. 6.808B®5lan tahun
2013 Rp. 5.532.452.544. Penurunan net working @agdang terjadi
menunjukkan perusahaan masih dalam keadaan yangkhamatirkan
untuk masalah pinjaman yang dilakukan perusahaah.irt ditandai
dengan terus menurunnya jumladt working capitaldari tahun 2011

sampai tahun 2013.

4) Cash Ratio=—2*8amk 4 100 9

Hutang Lancar

6.674.996.965
9.851.748.201

CR tahun 2011 x 100 % = 67,75 %

3.704.652.984
5.780.810.639

CR tahun 2012 x 100 % = 64,08 %

2.426.898.538
6.699.421.907

CR tahun 2013 x 100 % = 36,22 %

Perhitungan rasio kas menunjukkan kemampuan peasaluntuk
membayar hutang lancar dengan kas dan bank yasgdiar pada
perusahaan. Dari perhitungan di atas dapat diketsthwa besar ratio
kas perusahaan mengalami penurunan yaitu dari tabad sebesar
67,75 % lalu pada tahun 2012 64,08 % dan pada taBdB sebesar

36,22 %. Besarnya kas harus disesuaikan denganukeiouperusahaan
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sehingga jumlah kas yang ada di perusahaan dapatnfhatkan
dengan sebaik-baiknya.
Tabel 11
Rekapitulasi Rasio Likuiditas
PT.ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013
Rasio 2011 2012 2013
Current Ratio 169,82 % 216,3 % 182,6 %
Quick Ratio 100,83% 132 % 118,6 %
Net Working Capital| 6.879.044.88%.723.543.431| 5.366.407.683
Cash Ratio 67,75 % 64,08 % 36,22 %

Sumber : Data diolah

b. Rasio Aktivitas

Harga Pokok Penjualan .
1) Inventory Turnover =—2 S22 x 1 kali
Rata-rata persediaan

60.711.383.566
6.797.347.172

ITO tahun 2011 x 1 kali = 8,93 kali

_50.327.970.153

ITO tahun 2012 =————— x 1 kali = 8,62 kali
5.835.782.353

_77.075.669.377
4.578.425.544

ITO tahun 2013 x 1kali = 16,8 kali

Berdasarkan perhitungan di atagyventory turnover perusahaan

mengalami fluktuasilnventory turnovemada tahun 2011 sebesar 8,93

kali, sedangkan pada tahun 2012 mengalami penurmeanadi 8,62

kali. Penurunan ini disebabkan karena menurunnigareda persediaan

yang tidak sebanding dengan harga pokok barang yaipgl,
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sedangkan pada tahun 2013 mengalami kenaikan melfs8l kali.
Kenaikan ini disebabkan karena meningkatnya haojalp penjualan
dibandingkan dengan tahun 2012. Keadaan fluktustimenunjukkan
bahwa perusahaan perlu untuk meningkatkan pengelojang lebih

efektif dalam mengelola dana yang tertanam dalasegeaan.

2) Average day’s Inventory = 360

erputaran persediaan

Tahun 2011 =222 — 40 hari
8,93

Tahun 2012 =22 — 42 hari
8,62

Tahun 2013 222 = 22 hari
16,8

Average day’s Inventorperusahaan mengalami fluktuasi. Pada tahun
2011 sebesar 36 hari, pada tahun 2012 mengalanmgb@tan 42 hari
dan pada tahun 2013 mengalami penurunan menjaa@22Penurunan
pada tahun 2013 disebabkan karena menurunnya [@aseeng ada di
gudang sehingga mempercepat hari dalam penjualesediaan dan
persediaan yang ada di dalam gudang tidak menumfiranya
manajemen perusahaan lebih memperhatikan dan nkatkag
pengelolaan persediaan agar lebih efektif dan mempé
kemungkinan kerugian, selain itu akan menghamlagtalypenyimpanan

dan pemeliharaan persediaan.
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. Penjual kredit .
3) Receivable Turn Over =2 222y 1 kali

rata—rata piutang

18.604.774.678

Tahun 2011 =————— x 1 kali = 16 kali
1.183.908.715

Tahun 2012 15.302.838.556

1.414.643.310

x 1 kali = 11 kali

_23.308.618.474
1.698.979.263

Tahun 2013 x 1 kali = 13,7 kali

Berdasarkan analisis di atasceivable turnoveperusahaan mengalami
kenaikan pada tahun 2011 sampai tahun 2013. Phda 2011 sebesar
14 kali,pada tahun 2012 turun menjadi 9,6 kali gada tahun 2013
sebesar 13,7 kali. Naiknya perputaran piutang @dwin 2011 sampai
tahun 2013 menjadikan perusahaan untuk terus neenjdgn
meningkatkan tingkat perputaran piutang, agar mdkkja yang

tertanam rendah sehingga dapat lebih efektif dareaf

4) Working Capital Turnover =——rJuatan Bersih x 1 kali

aktiva lancar—hutang lancar

64.154.395.442
6.879.044.896

WCTO tahun 2011 x 1 kali = 9,3 kali

52.768.408.813
6.806.565.870

WCTO tahun 2012 x 1 kali = 7,7 kali

80.374.546.461
6.532.452.544

WCTO tahun 2013 x 1kali = 12,3 kali

Working Capital Turnover atau perputaran modal kerja bersih
menunjukkan kemampuan modal kerja bersih berputdand satu
periode. Working Capital Turnovermengalami fluktuasi. Pada tahun

2011 sebesar 9,3 kali, sedangkan tahun 2012 turemjaahi 7,7 kali
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penurunan ini disebabkan karena penurunan penjpalarsahaan. Pada
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 12,3 kdlinHaenunjukkan
bahwa tingkat perputaran modal kerja perusahaanihmbarus
ditingkatkan lagi agar dapat berjalan optimal lagi.

Tabel 12

Rekapitulasi Rasio Aktivitas
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013

Tahun 2011 2012 2013
Inventory 9,96 kali 8,62 kali 16,8 kali
Turnover

Average Day’s 40 hari 42 hari 21 hari
Inventory

Working Capital| 9,3 kali 7,7 kali 12,3 kali
Turnover

Receivable 14 kali 9,6 kali 13,7 kali
Turnover

Sumber : Data diolah

c. Rasio Profitabilitas

1) GPM =——2BaXotor . 100 o

Penjualan bersih

3.443.011.876

GPM tahun 2011 =

= 154395422 X 100% =54%

2.440.438.660

GPM tahun 2012 =

52768408513 X 100% =46%

3.298.877.084

GPM tahun 2013 m x100% =4,1%

Gross Profit Marginmengukur tingkat laba kotor dibandingkan dengan

volume penjualan. Berdasar perhitunggoss profit margirmengalami
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penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 201ka&ebgl %, tahun

2012 4,6 %, dan tahun 2013 sebesar 4,1 %.

_ Laba operasi

2) OPM x 100 %

_Penjualan bersih

OPM tahun 2011 _1.576.751.591

64154395442 © 100 % = 2,5 %

_954.989.218

OPM tahun 2012 g B x100% = 1,8%

1.906.080.501

OPM tahun 2013 m x100% = 2,4 %

Operating Profit Margin mengukur tingkat laba operasi perusahaan

yang benar-benar diperoleh dari hasil operasi péasn dengan

mengabaikan kewajiban-kewajiban finansialnya berip@ga serta

kewajiban terhadap pemerintah berupa pembayarask.p&erdasar

perhitungan dapat dilihat bahwaperating profit marginmengalami

fluktuasi dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Patart 2011 sebesar

2,5 %, tahun 2012 1,8 % dan tahun 2013 sebesaf2,4Hal ini

disebabkan meningkatnya laba operasi perusahaantatam 2011

sampai tahun 2013.

3) NPM :Laba Bersih Setelah Pajak x 100 %

Penjualan bersih

NPM tahun 2011 _1.362.491.546

64.154.395.442

X100 % = 2,1 %

NPM tahun 2012 =x232235278

=——— x100%=1,9%
52.768.408.813

1.584.278.335

NPM tahun 2013 m x100% = 2,0%
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Net Profit Marginmengukur tingkat pendapatan bersih yang diperoleh
dibandingkan dengan penjualan. Berdasarkan pegatudapat dilihat
bahwanet profit marginmengalami kenaikan dari tahun 2011 sampai
tahun 2013. Pada tahun 2010 sebesar 2,1 %, tain12® % dan tahun
2013 sebesar 2012 2,0 %. Peningkatan ini harustdimekan untuk

memperoleh laba yang lebih maksimal lagi.

_Laba Bersih Setelah Pajak

4) Return on InvestmeROIl) = otal Akiia x 100 %

ROI tahun 2011 =352491346 , 440 0 = 7,23 %

18.842.369.889

ROI tahun 2012 232235278 150 05 = 7.76 %
13.299.702.354

ROl tahun 2013 =x224278335 , 100 9% = 12,01 %

13.186.078.344

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahweturn on investment
(ROI) mengalami peningkatan tiap tahunnya. ROl taBQ11 sebesar
7,23 %, tahun 2012 7,76 % dan tahun 2013 12,01 4. iHi
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mbngel
keseluruhan dana yang tertanam dalam aktiva yaggndkan untuk

operasi dalam rangka menghasilkan keuntungan sudaip baik.

_Laba Bersih Setelah Pajak
Modal Sendiri

5) Return on EquityROE) x 100 %

1.362.491.546
8.990.621.688

ROE tahun 2011 x 100 % = 15,15 %

1.032.235.278
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1.584.278.335
6.486.656.437

ROE tahun 2013 x 100 % = 24,42 %

Return on Equitynenunjukkan berapa persen laba bersih yang deterol
perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Sentdsgar rasio ini
akan semakin baik. Berdasarkan perhitungan daphatdbahwa ROE
tahun 2011 sebesar 15,15 %, tahun 2012 13,73 %tatam 2013
sebesar 24,42 %.

Tabel 13

Rekapitulasi Rasio Profitabilitas
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013

Tahun 2011 2012 2013
Gross Profit Margin 5,4 % 4,6 % 4,1 %
Operating Profit Margin| 2,5 % 1,8 % 2,4 %
Net Profit Margin 2,1% 1,9 % 2,0 %
Return on Investment 7,23 % 7,76 % 12,01 9
Return on Equity 15,15 % 13,73 % 24,42 %
Sumber : Data diolah
d. Rasio Hutang
1) Debt Ratio= 22 A% o 4 o

Total AKtiva

DR tahun 2011 _9.851.748.201

18.842.369.889

x 100 % = 52,28 %

DR tahun 2012 =/80.810639

13.209.702.354 100 % = 43,46 %

DR tahun 2013 =822421.907

13.186.078.344

x 100 % = 50,8 %

Debt ratio mengukur berapa besar perusahaan yang dibiayhi ole
kreditur. Semakin tinggilebt ratiosemakin besar jumlah pinjaman yang

digunakan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemasa Angka
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standar yang digunakan dalam penghitundaebt ratio yaitu 50 %.
Berdasarkan perhitungatdebt ratio menunjukkan jumlah angka yang
besar yaitu pada tahun 2011 dan 2013 yang melabgka standar yaitu
tahun 2011 sebesar 52,28 % dn 2013 sebesar 500&fAgan standart
50 % maka jumlah pinjaman modal yang telah digunakéeh
perusahaan utnuk menghasilkan keuntungan dalaahuh tterakhir
dalam kondisi yang cukup baik, karena rasionyaktigslampau jauh
dari standar umum.

D. Analisis Pengelolaan Modal Kerja
Modal kerja dikatakan efektif apabila unsur-unswdal kerja perusahaan

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapka
1. Analisis Kas

Kas merupakan unsur modal kerja yang paling likjuchlah kas yang ada
di dalam perusahaan tidak boleh melebihi standdenkean banyak atau
sedikitnya jumlah kas yang harus dimiliki oleh ioaan, karena menyebabkan
dana pada perusahaan tidak produktif, namun tidd&hbkekurangan karena
menyebabkan perusahaan kesulitan dalam operasat&kegperusahaan sehari-
hari. Jumlah kas dapat dihubungkan dengan penjpugdarPerbandingan antara
penjualan dengan jumlah kas rata-rata menggambaditkgkat perputaran kas
(cash turnovex. Perhitungannya dapat dilihat dalam tabel beriit

Penjualan bersih

p t Kas = 1 kali
erputaran Kas = ——>———-— x 1 kali

(Riyanto, 2008:95)



78

Tahun 2011 22134395442, 4 4 oli = 9.6 kali

6.674.996.965

52.768.408.813

Tahun 2012 = x 1 kali = 10,2 kali
5.189.824.976

_80.374.546.461
3.065.775.761

Tahun 2013 x 1 kali = 26,2 kali

Tabel 14
Perhitungan Perputaran Kas
PT.ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI Tahun 2011-2013

Keterangan 2011 (Rupiah) 2012 2013
Penjualan bersih 64.154.395.442 52.768.408.813 78(536.461
Rata-rata kas 6.674.996.965 5.189.824.976 3.065815
Perputaran Kas 9,6 kali 10,2 kali 26,2 kali

Sumber : Data diolah

Cash Turnovedigunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modgkke
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagiaam@mbiayai penjualan.
Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingKedtersediaan kas untuk
membayar tagihan (hutang) dan biaya-biaya yangaliark dengan penjualan.
Semakin tinggi perputaran kas maka semakin efpktiggunaan kasnya. Tetapi
cash turnover yang berlebih-lebihan tingginya ddpaarti bahwa jumlah kas
yang tersedia adalah terlalu kecil untuk volumejysan yang bersangkutan.
Berdasarkan perhitungan perputaran kas PT. Armad@r® Jaya pada tahun
2011 9,6 kali, tahun 2012 10,2 kali dan tahun 2@63 kali. Hal tersebut

menunjukkan bahwa jumlah kas yang tersedia dalamspkaan terlalu kecil,
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terbukti dengan jumlah kas rata-rata yang semalkinumun pada tiap tahunnya.
Perusahaan perlu meningkatkan pengelolaan kas Ighiigefektif agar jumlah
kas yang tersedia dapat sesuai dengan kebutuhdahjkas yang relatif akan
diperoleh profit yang lebih besar, namun jika hame@ngejar keuntungan tanpa
memperhatikan likuiditas dapat menyebabkan perasatialam keadaan illikuid
apabila sewaktu-waktu ada tagihan.
2. Analisis Piutang

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kenaikamjp&lan kredit yang
diikuti oleh pengumpulan piutang usaha. Meningkatpgnjualan kredit dapat
meningkatkan volume penjualan secara keselurulamyun meningkatnya kredit
tersebut juga menyebabkan naiknya modal kerja yarignam dalam piutang
usaha. Peningkatan volume penjualan yang tidakbsgigndengan peningkatan
piutang usaha akan menyebabkan menumpuknya modal y&ng tertanam

dalam piutang usaha.

. P jual kredit |
Receivable Turn Over =22 e o 1 kali

rata—rata piutang

Tahun 2011 =220 5 1 kqli = 16 kali
1.183.908.715

_15.302.838.556
1.414.643.310

Tahun 2012 x 1 kali = 11 kali

23.308.618.474

Tahun 2013 = x 1 kali = 13,7 kali
1.698.979.263
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Tabel 15
Perhitungan Perputaran Piutang
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013

Keterangan 2011 (Rupiah) 2012 2013
Penjualan Kredit 18.604.774.6785.302.838.556 23.308.618.474
Rata-rata piutang 1.183.908.715 1.414.643.310 1989863
Receivable Turnover 16 kali 11 kali 13,7 kali

Sumber : Data diolah

Receivable Turnovemenghitung berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Sentiaggi tingkat perputaran
piutang maka modal kerja yang tertanam dalam pjutemakin rendah, dan
sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas dapat diket&eceivable turnover
mengalami fluktuasi dari tahun 2011-2013 yaitu pidiain 2011 sebesar 16 kali,
tahun 2012 11 kali dan di tahun 2013 mengalamingatan sebesar 13,7 kali.
Pengelolaan piutang yang baik juga dapat dilihati dasio rata-rata
pengumpulan piutang (Average Collection Period)gydisajikan dalam tabel
sebagai berikut:

Average collection turnover = piutang rata — rata

360
penjualan kredit *

1.183.908.715

Tahun 2011 =—— x 360 = 23 hari
18.604.774.678

Tahun 2012 =2212643310 "\ 360 = 33 hari
15.302.838.556

Tahun 2013 ==228279203 , 360 = 26 hari

23.308.618.474
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Tabel 16
Perhitungan Average Collection Period
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013

Keterangan 2011 (Rupiah) 2012 2013
Piutang rata-rata 1.183.908.715 1.414.643.310 1939863
Penjualan kredit 18.604.774.678 15.302.838.556 (B363.8.474
Average Collection 23 hari 33 hari 26 hari
Period

Sumber : Data diolah

Average Collection Periodnenghitung berapa lama dana terikat dalam
piutang. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahveaage Collection Period
perusahaan mengalami periode pengumpulan piutang flaktuatif dalam
kebijakan kredit yang diterapkan hendaknya perwsahetap mempertahankan
waktu dalam pengumpulan piutang, tidak terlalu gargdan tidak terlalu ketat.
Kebijakan kredit yang terlalu ketat mengakibatka&nusahaan akan kehilangan
keuntungan.
3. Analisis Persediaan

Persediaan merupakan elemen modal kerja yang pdidak likuid,
sehingga diperlukan pengelolaan yang benar-bend. Iferusahaan perlu
menerapkan kebijakan dalam persediaan. Kebijakaoulkup tepat dilakukan
untuk mengalinkan dana yang tertanam dalam peesedia ke jenis barang lain
yang memang sangat diminati oleh konsumen. Barang Banyak diminati oleh
konsumen, pihak manajemen dapat memperbesar @maeediau menetapkan

safety stockyang lebih besar dibandingkan dengan jenis bataimg Barang
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dagangan yang kurang diminati oleh konsumen, pih@najemen dapat
mengambil  kebijakan dengan mengurangi jumlah pezaed atau
menghapuskannya dari total persediaan yang adamdaberusahaan.
Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisiemtddipilai melaluiinventory

turnover

Harga Pokok Penjualan :
Inventory Turnover =—= L2 x 1 kali
Rata—rata persedlaan

60.711.383.566
6.797.347.172

ITO tahun 2011 x 1 kali = 8,93 kali

50.327.970.153
5.835.782.353

ITO tahun 2012 x 1 kali = 8,62 kali
77.075.669.377
4.578.425.544

ITO tahun 2013 x 1 kali = 16,8 kali

Tabel 17
Perhitungan Perputaran Persediaan
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2011-2013

Keterangan 2011 (Rupiah) 2012 2013

HPP 60.711.383.566 | 50.327.970.153 77.075.669.377

Rata-rata persediaan 6.797.347.172 | 5.835.782.353 | 4.578.425.544

Inventory turnover 8,93 kali 8,62 kali 16,8 kali

Sumber : Data diolah

Inventory turnovermenunjukkan tingkat perputaran persediaan terhadap
harga pokok penjualan. Semakin tinggi perputarasgoaan, semakin besar
modal kerja yang diinvestasikan pada persedidawentory turnoverPT.

ARMADA PAGORA JAYA selama 3 tahun ini mengalami Ktuasi dan
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mengalami peningkatan ITO pada tahun 2013 kareradt peningkatan pada
harga pokok penjualan. Untuk tujuan lebih baik ,|agaka perusahaan perlu
mempertahankan tingkat perputaran persediaan aggdn lebih efektif dan
efisien lagi.
4. Analisis Hutang

Besarnya hutang lancar harus disesuaikan dengantukelm pendanaan
perusahaan. Apabila jumlahnya terlalu besar akaryeimbkan uang tunai yang
ada di dalam perusahaan semakin besar sehinggainhatangat tidak
menguntungkan karena dana yang tertanam pada kdmsd# tidak produktif

Account payable = Pembelian kredit per tahun )
x 1 kali

rata — rata hutang dagang

Tabel 18
Perhitungan Perputaran Hutang Lancar
PT. ARMADA PAGORA JAYA tahun 2011-2013

Keterangan 2011 2012 2013

Pembelian kredit | 43.844.159.243 34.171.478.471 535689.508

Rata-rata Hutang5.147.963.790 2.328.449.058 5.228.162.97(
Dagang

Account Payable | 9 kali 13 kali 11 kali

Day’s of payable | 40 hari 28 hari 33 hari

Sumber : Data diolah

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dikgtbahwa pengelolaan
hutang lancar PT. ARMADA PAGORA JAYA per tahun belefektif karena
perputarannya mengalami fluktuasi. Penetapan pesnéayhutang lancar pada
tahun 2011 menurun dari 40 hari menjadi 28 hardaPahun 2012 meningkat
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dari 28 hari menjadi 33 hari. Hal ini menunjukkaahtva adanya usaha
perusahaan dalam mempercepat pembayaran hutalay @irlalu ketat sehingga

mengakibatkan pengurangan keuntungan.

E. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja merupailgkasan tentang
hasil-hasil aktivitas keuangan suatu perusahaamdahtu periode tertentu dan
menyajikan sebab-sebab perubahan posisi keuangamsapaan tersebut.
Laporan sumber dan penggunaan modal kerja digunakémk mengetahui
kenaikan atau penurunan dalam pos-pos yang temadalam neraca yang
diperbandingkan. Hal pertama dalam menyusun lapswarber dan penggunaan
modal kerja adalah membuat neraca perbandinganacBleperbandingan
mempermudah untuk melihat pos-pos neraca bersadet @lan kredit. Kolom
sebelah debet untuk mencatat kenaikan aktiva, paaar hutang dan modal
sedangkan kolom kredit untuk mencatat penurunanaakian kenaikan hutang
dan modal. Neraca perbandingan selesai dibuahjst&iga dapat dengan mudah
menyusun laporan sumber dan penggunaan modal ketjgk mengetahui
perubahan-perubahan dan penggunaan-penggunaantg@adi pada modal
kerja.

Perubahan modal kerja dapat dinilai baik atau metuggkan apabila
kenaikan modal kerja tersebut berasal dari op@ersisahaan. Apabila kenaikan
modal kerja tersebut berasal dari hutang jangk#apg perusahaan, maka

perubahan modal kerja tersebut dinilai kurang laégki kurang menguntungkan.
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Laporan sumber dan penggunaan modal kerja sebagsar dpenilaian
kebijaksanaan manajemen dalam mengelola modahk@r@an dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan oleh bankats laeditor tersebut.
Banyaknya pihak yang membutuhkan dan betapa p&y@ngporan ini dalam
pengambilan  keputusan, mengharuskan perusahaasapean untuk
menyiapkan laporan sumber dan penggunaan moda ketuk pihak yang
membutuhkan. Berdasarkan laporan keuangan PT. ArrRadora Jaya Kediri
tahun 2011-2013, akan dilakukan analisis terhadapbsr dan penggunaan
modal kerja untuk mengetahui masalah yang dihadagusahaan serta

memberikan alternatif pemecahan masalah sertasanasio keuangan.



Tabel 19 Neraca Perbandingan PT. Armada Pagora Ja Kediri Tahun 2011-2012

Keterangan 2011 2012 DEBET KREDIT
AKTIVA LANCAR
Kas & Setara Kas 6.674.996.961 3.004.652.984 - 3.670.343.981
Piutang Dagang 556.070.000 796.405.000 240.335.000 -
Piutang lain-lain 300.000.000 - - 300.000.000¢
Persediaan Barang 6.797.347.172 4.874.217.534 - 1.923.129.63¢
Pendapatan yg masih harus 327.838.715 1.548.972.905 1.221.134.19( -
diterima
Pajak dibayar dimuka 464.540.245 325.518.157 - 139.022.088
Biaya dibayar dimuka - 227.609.929 227.609.929 -
Uang muka Pembelian - 200.000.006 200.000.000 -
Uang Jaminan Dealer 1.610.000.00C 1.610.000.000 - -
Jumlah Aktiva Lancar 16.730.793.09'L 12.587.376.509
AKTIVA TETAP
Bangunan 1.680.318.717 497.548.000 - 1.182.770.717
Peralatan Bengkel 269.741.586 94.014.150 - 175.727.436
Inventaris Kantor 241.613.784 133.715.939 - 107.897.845
Kendaraan 415.112.150 332.089.720 - 83.022.430

4
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Keterangan 2011 2012 DEBET KREDIT
Harga Perolehan 2.606.786.237 1.057.367.809 - -
Akumulasi Penyusutan (495.209.445 (345.041.964 150.167.481 -
Total Aktiva Tetap 2.111.576.792 712.325.845
TOTAL AKTIVA 18.842.369.889 13.299.702.354
KEWAJIBAN
Hutang Dagang 5.147.963.790 2.328.449.054 2.819.514.732 -
Hutang Pajak 442.944.500 484.313.592 - 41.369.092
Hutang Bank 4.135.569.911 2.860.923.889 1.274.646.022 -
Biaya yg masih harus dibayat 125.270.000 107.124.100 18.145.900 -
Jumlah Kewajiban 9'851'748'201T 5.780.810.639
MODAL
Modal disetor 1.000.000.00( 1.000.000.00d - -
Laba ditahan 6.628.130.142 5.486.656.437 1.141.473.7041 -
Laba Tahun Berjalan 1.362.491.546 1.032.235.278 330.256.268 -
Jumlah Modal 8.990.612.688 7.518.891.715 -
TOTAL AKTIVA 18.842.369.889 13.299.702.354 7.623.283.227 7.623.283.227

4

Sumber: Data Diolah

.8



Tabel 20

Laporan Perubahan Modal Kerja
Per 31 Desember 2011-2012 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI

88

Unsur-unsur modal

31 Desember

31 Desember

Perubahan Modal Kerja

]

)

kerja 2011 2012

Bertambah Berkurang
Aktiva Lancar
Kas & Setara kas 6.674.996.965 3.004.652.984 - 3.670.343.981
Piutang Dagang 556.070.000 796.405.00Q0 240.335.000 -
Piutang Lain-lain 300.000.000 - - 300.000.006
Persediaan Barang 6.797.347.172 4.874.217.534 - 1.923.129.634
Pendapatan yang 327.838.715 1.548.972.90% 1.221.134.19( -
diterima
Pajak dibayar dimuka 464.540.245 325.518.157 - 139.022.088
Biaya dibayar dimuka - 227.609.929 227.609.929 -
UangMuka pembelian - 200.000.000 200.000.000 -
Uang Jaminan Dealer | 1.610.000.000 1.610.000.00( - -
Jumlah Aktiva Lancar 16.730.793.097 12.587.376.509
Hutang Lancar
Hutang Dagang 5.147.963.790 2.328.449.058 2.819.514.733 -
Hutang Pajak 442.944.500 484.313.592 - 41.369.092
Hutang Bank 4.135.569.911 2.860.923.889 1.274.646.027 -
Biaya yg msh dibayar 125.270.000 107.124.100 18.145.900 -
Jumlah Hutang Lancar| 9.851.748.201 5.780.810.639
Modal Kerja 6.879.044.896 6.806.565.870 6.001.385.773 6.073.864.79¢
Penurunan Modal kerja 72.479.0P6 72.479.026 -

6.073.864.79¢

6.073.864.79¢9

)

Sumber: Data Diolah



Tabel 21

Laporan Sumber & Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2011-2012 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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Unsur-unsur modal

31 Desember

31 Desember

Sumber & Penggunaan Mod:

kerja 2011 2012 Kerja
Sumber Penggunaan

Aktiva Tidak Lancar
Aktiva Tetap
Bangunan 1.680.318.717 497.548.00Q 1.182.770.717% -
Peralatan Bengkel 269.741.5846 94.014.150 175.727.436 -
Inventaris Kantor 241.613.784 133.715.939 107.897.845 -
Kendaraan 415.112.150 332.089.720Q 83.022.430 -
Akumulasi Penyusutan (495.209.445 (345.041.964) (150.167.481 -
Total Aktiva Tidak 2.111.576.792 712.325.845
Lancar

Hutang Tidak Lancar
Modal disetor
Laba ditahan

1.000.000.00(
6.628.130.142

1.000.000.00(
5.486.656.437

4

1.152.141.655%

Laba tahun berjalan 1.362.491.546 1.032.235.278§ - 330.256.268

Jumlah Modal 8.990.621.688 7.518.891.715

Modal Kerja (6.879.044.896) (6.806.565.870) 1.399.250.947 1.471.729.973

Penurunan modal kerja 72.479.026 72.479.026 -
1.471.729.973 1.471.504.45¢

Sumber: Data Diolah
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Melalui Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporamml¥er dan
Penggunaan Modal Kerja per 31 Desember 2011-201atadi dapat dilihat
bahwa:

a. Perubahan modal kerja pada tahun 2012 aktiva lapeansahaan
mengalami penurunan. Penurunan terjadi pada bebe@pseperti kas
dan setara kas, piutang dagang, persediaan baagaggl pajak dibayar
dimuka. Penurunan juga terjadi pada hutang lam@anun pada hutang
pajak terjadi peningkatan . Aktiva lancar mengalgemurunan sebesar
Rp. 4.143.416.588 dan penurunan pada hutang laselaesar Rp.
4.070.937.562 maka modal kerja perusahaan menggb@mirunan
sebesar Rp. 72.479.026

b. Sumber modal kerja pada tahun 2011-2012 berasabdeambahnya
aktiva tetap yang meliputi bangunan, peralatan kengnventaris
kantor, dan kendaraan. Penggunaan modal kerja lpada waktu ini

meliputi bertambahnya laba ditahan dan laba taleg@alan.



Tabel 22 Neraca Perbandingan PT. Armada Pagora Ja Kediri Tahun 2012-2013

Keterangan 2012 2013 DEBET KREDIT
AKTIVA LANCAR
Kas & Setara Kas 3.004.652.984 2.426.898.534 - 577.754.444
Piutang Dagang 796.405.000 482.490.000 - 313.915.000
Piutang lain-lain - - - -
Persediaan Barang 4.874.217.534 4.282.633.554 - 591.583.980
Pendapatan yg masih harus 1.548.972.905 570.090.621 - 978.882.284
diterima
Pajak dibayar dimuka 325.518.157 626.621.738 301.103.581 -
Biaya dibayar dimuka 227.609.929 233.140.000 5.530.071 -
Uang muka Pembelian 200.000.000 - - 200.000.000
Uang Jaminan Dealer 1.610.000.000 3.610.000.000 2.000.000.00d -
Jumlah Aktiva Lancar 12.587.376.509 12.231.874.451
AKTIVA TETAP
Bangunan 497.548.000 800.000.000 302.452.000 -
Peralatan Bengkel 94.014.150 197.963.806 103.949.656 -
Inventaris Kantor 133.715.939 85.240.858 48.475.08]

T6



Keterangan 2012 2013 DEBET KREDIT
Kendaraan 332.089.720 249.067.290 - 83.022.430
Harga Perolehan 1.057.367.809 1.332.271.954 - -
Akumulasi Penyusutan (345.041.964 (378.068.061 - 33.026.097
Total Aktiva Tetap 712.325.845 954.203.893

TOTAL AKTIVA 13.299.702.354 13.186.078.344

KEWAJIBAN

Hutang Dagang 2.328.449.058 5.228.162.97( - 2.899.713.912
Hutang Pajak 484.313.592 527.203.450 - 42.889.858
Hutang Bank 2.860.923.889 835.260.587 2.025.663.302 -

Biaya yg masih harus dibayat 107.124.10C 108.794.900 - 1.670.800
Jumlah Kewajiban 5.780.810.639L 6.699.421.907 - -

MODAL

Modal disetor 1.000.000.000 1.000.000.000 - -

Laba ditahan 5.486.656.437 3.902.378.102 1.584.278.331 -

Laba Tahun Berjalan 1.032.235.278 1.584.278.335 - 552.043.057

Jumlah Modal

7.518.891.71%

6.486.656.437

TOTAL AKTIVA

13.299.702.354

13.186.078.344

6.322.976.945

6.322.976.94%

Sumber: Data Diolah

c6



Tabel 23

Laporan Perubahan Modal Kerja
Per 31 Desember 2012-2013 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI

93

Unsur-unsur modal | 31 Desember| 31 Desember Perubahan Modal Kerja
kerja 2012 2013

Bertambah Berkurang
Aktiva Lancar
Kas & Setara kas 3.004.652.984 2.426.898.538 - 577.754.444
Piutang Dagang 796.405.000 482.490.00(¢ - 313.915.000
Persediaan Barang 4.874.217.534 4.282.633.554 - 591.583.980
Pendapatan yang 1.548.972.901 570.090.621 - 978.882.284
diterima
Pajak dibayar dimuka 325.518.157 626.621.73§ 301.103.581 -
Biaya dibayar dimuka 227.609.929 233.140.000 5.530.071 -
UangMuka pembelian 200.000.000 - - 200.000.000

Uang Jaminan Dealer

Jumlah Aktiva Lancar

1.610.000.00C
12.587.376.50¢

)

3.610.000.00(
12.231.874.451

2.000.000.000

Hutang Lancar
Hutang Dagang
Hutang Pajak

Hutang Bank

Biaya yg msh dibayar

Jumlah Hutang Lancar

2.328.449.058
484.313.597
2.860.923.88¢
107.124.100
5.780.810.639

)

)

5.228.162.97(
527.203.45C
835.260.587
108.794.900
6.699.421.907

2.025.663.307

2.899.713.912
42.889.858

1.670.800

Modal Kerja

6.806.565.87

D 5.532.452.544

4.332.296.954

} 5.606.410.28(

Penurunan Modal kerja

1.274.113.324

1.274.113.326

5.606.410.28(

5.606.410.28(

Sumber: Data Diolah



Tabel 24

Laporan Sumber & Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2012-2013 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI
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Unsur-unsur modal

31 Desember

31 Desember

Sumber & Penggunaan Mod:

kerja 2012 2013 Kerja

Sumber Penggunaan
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva Tetap
Bangunan 497.548.000 800.000.000¢ - 302.452.000
Peralatan Bengkel 94.014.150 197.963.806 - 103.949.656
Inventaris Kantor 133.715.939 85.240.858 48.475.081 -
Kendaraan 332.089.72@ 249.067.290 83.022.430 -
Akumulasi Penyusutan (345.041.964 (378.068.061 33.026.097 -
Total Aktiva Tidak 712.325.845 954.203.893
Lancar
Hutang Tidak Lancar - - - -
Modal disetor 1.000.000.000 1.000.000.00(¢ - -
Laba ditahan 5.486.656.437 3.902.378.102 - 1.584.278.335
Laba tahun berjalan 1.032.235.278 1.584.278.335 552.043.057 -
Jumlah Modal 7.518.891.71% 6.486.656.437
Modal Kerja (6.806.565.870) (5.532.452.544) 716.566.6653 1.990.679.991

Penurunan Modal Ker

1.274.113.326

1.274.113.326

1.990.679.991

1.990.679.991

Sumber: Data Diolah
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Melalui Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporamml¥er dan

Penggunaan Modal Kerja per 31 Desember 2012-2018tadi dapat dilihat

bahwa:

C.

Perubahan modal kerja pada tahun 2013 aktiva lapeansahaan
mengalami penurunan. Penurunan terjadi pada bebe@pseperti kas
dan setara kas, pendapatan yang masih harus @dtesgdangkan untuk
hutang lancar mengalami peningkatan. Aktiva lancaengalami

penurunan sebesar Rp. 355.502.058 dan peningkatnhutang lancar
sebesar Rp. 918.611.268 maka modal kerja perusammegalami

penurunan sebesar Rp. 1.274.113.326

Sumber modal kerja pada tahun 2012-2013 berasabdeambahnya
aktiva tetap yaitu pada inventaris kantor dan paedalal yaitu laba

tahun berjalan, sedangkan penggunaan modal keda kaun waktu

ini meliputi bertambahnya pada aktiva tetap ya@mdunan, peralatan

bengkel, kendaraan, dan laba ditahan.
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F. Upaya Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Modal Kga

1. Proyeksi Laporan Keuangan

Salah satu input utama dalam penyusunan proyeksinkmn perusahaan
adalah rencana penjualan. Penentuan peramalanaf@njyang akan dilakukan
adalah dengan menggunakan metode kuadrat terkieebt(squarge yaitu
prediksi atau peramalan untuk masa yang akan ddiergpsarkan data atau
informasi yang telah diperoleh sebelumnya.

Rumus :y=a+ b (x)

Xy _xxy
n b_ZxZ

a =

Tabel 25
Proyeksi Penjualan
PT. ARMADA PAGORA JAYA Tahun 2014

Tahun Penjualan (y) X X Xy
2011 Rp. 64.154.395.442 -1 1 Rp. -64.154.395.442
2012 Rp. 52.768.408.813 0 0 0
2013 Rp. 80.374.546.461 1 1 Rp. 80.374.546.461
Total ) | Rp. 192.297.350.716 0 2 Rp. 16.220.151.019

Sumber : Data diolah

q = 2 17297350716 _ by 65.765.783.572

n 3

= 2 _ 16220151019 _ pyy 8.110.075.510
Y x2 2
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Y' = a +bx
=Rp. 65.765.783.572 + Rp 8.110.075.510(2)

= Rp. 81.985.934.591

2. Budget Kas

Penyusunan budget kas bertujuan untuk memberi lggam kepada
manajer untuk mengetahui dan merencanakan kebukdtaiuhan jangka
pendek sehingga dapat diproyeksikan tingkat kagy ysabenarnya diperlukan
oleh perusahaan. Melalui budget kas, dapat jugatatikii kondisi kas dalam
suatu periode tertentu apakah kas tersebut sugpdus defisit, dan bagaimana
pengelolaan selanjutnya. Dasar dan komponen utafaandpenyusunan budget
kas adalah rencana penjualan.

a) Berdasarkan informasi dari perusahaan penjualaakukbn secara
tunai, kredit dan arisan dengan prosentase tun&b,1®redit 29 % dan
arisan sebesar 52 %. Kebijakan dari perusaha#n giembah lagi agar
penjualan dan laba yang dihasilkan dapat lebih mgait dari tahun
sebelumnya. Perusahaan perlu membuat kebijakam ysghjualan
dilakukan secara tunai, kredit dan arisan dengasentase tunai 19 %,
kredit 26 % dan arisan 55 %. Penjualan secara tlilkiukan oleh PT.
Armada Pagora Jaya secara langsung kepada pemdmngkan
penjualan secara kredit dilakukan dengan syard, 3/BO maksudnya

adalah potongan 3 % jika pembeli membayar 10 hetglah tanggal
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transaksi dan maksimal pembayaran tanggal 30. Berdra dibagi
menjadi dua yaitu jangka pendek dan jangka panjangk jangka
pendek minimal selama 1 tahun dan untuk jangkaapgnmaksimal 3
tahun, pembayarn dilakukan setiap bulan sekali slesuai dengan
angsuran yang telah disepakati. Penjualan secmanadiperoleh dari
sistem lelang tertinggi dan diundi tiap satu busekali dan dilakukan
oleh tiap kelompok. Total penjualan tahun 2014 adalRp.
81.985.934.591 dan diasumsikan sama setiap bulium s@besar Rp.
6.832.161.216. Berikut perhitungan berdasarkan emtase dari

penjualan tiap tahunnya:

Tunai 19 % =1%’0 x 6.832.161.216 = 1.298.110.631
Kredit 26 % :% x 6.832.161.216 = 1.776.361.916

Arisan 55 % % X 6.832.161.216 = 3.757.688.669

Tabel 26
Skedul Penjualan Tahun 2014 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Bulan Penjualan Penjualan Penjualan Jumlah

Tunai (19 %) | Kredit (26 %) | Arisan (55 %)
Januari 1.298.110.6311.776.361.916 3.757.688.669 6.832.161.216
Februari 1.298.110.6311.776.361.916 3.757.688.669 6.832.161.216
Maret 1.298.110.6311.776.361.916 3.757.688.669 6.832.161.216
April 1.298.110.631 1.776.361.916 3.757.688.669 6.832.161.216
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Bulan

Penjualan
Tunai (19 %)

Penjualan
Kredit (26 %)

Penjualan
Arisan (55 %)

Jumlah

Mei

1.298.110.631

1.776.361.914

3.757.688.669

6.832.161.216

Juni

1.298.110.63

11.776.361.916

3.757.688.669

6.832.161.216

Juli

1.298.110.63]1

1 1.776.361.916

3.757.688.669

6.832.161.216

Agustus

1.298.110.63

11.776.361.916

3.757.688.669

6.832.161.216

Septembe

1.298.110.631

1.776.361.914

3.757.688.669

6.832.161.216

Oktober

1.298.110.63

11.776.361.916

3.757.688.669

6.832.161.216

November

1.298.110.631

1.776.361.914

3.757.688.669

6.832.161.216

Desember

1.298.110.63

1.776.361.916

3.757.688.669

6.832.161.216

Sumber : Data diolah

Peningkatan penjualan = penjualan 2014 — penj048

Prosentase peningkatan penjual

= 81.985.934.591 —- 8@.546.461

=1.611.388.130

=2%

1.611.388.130
afr=—————
80.374.546.461

x 100%

Unit motor terjual = unit terjual 2013 + (unit tegl 2013 x prosentase

peningkatan penjualan)

=4.282 + 86

=4.371



100

b) Skedul Pengumpulan Piutang

Skedul pengumpulan piutang merupakan rencana peraisadalam
mengumpulkan piutang total penjualan yang dilakuidah perusahaan
yang terdiri dari piutang dagang, piutang lain-lalan hasil dari
penjualan kredit. Piutang dagang bersumber daijupkm kredit yang
diangsur setiap bulannya, dan saldo piutang dagatk 31 Desember
2013 adalah sebesar Rp. 482.490.000 akan dijadw#linas selama 3
bulan dengan angsuran sebesar Rp. 185.356.66 hgkatapendapatan
yang masih harus diterima sebesar Rp. 570.090.62h &erlunasi

selama 3 bulan dengan angsuran sebesar Rp. 19M@3Per bulan.
Penjualan kredit dalam skedul pengumpulan piutadglad kredit

dibayarkan sesuai dengan jangka waktu pembayararg yelah

disepakati, adapun jangka waktu pembayaran adalabpkq pendek
selama minimal 1 tahun dan jangka panjang maks@rtahun dengan
syarat 3/10, n/30, dibayarkan setiap 1 bulan se&efuai dengan

angsuran yang telah disepakati antara pembeli eiajual.

Tabel 27

Skedul Pengumpulan Piutang Tahun 2014 (dalam Rupigh
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Keterangan Januari Februari Maret April
Penerimaan 185.356.667 185.356.667 185.356.667

piutang dagang

Pndapatan yang190.030.207 190.030.207 190.030.207

msh hrs diterima
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Keterangan

Januari

Februari

Maret

April

Penjualan Janua

G

1.776.361.916

Penjualan
Februari

1.776.361.916

Penjualan Maret

1.776.361.91

Jumlah

375.386.874

2.151.748.79

0 2.151.748.]

90 61381.916

Keterangan

Mei

Juni

Juli

Agustus

Penerimaan
piutang dagang

Pndptn yg mskh
hrs diterima

Penjualan April

1.776.361.91

Penjualan Mei

1.776.361.91¢

O

Penjualan Juni

1.776.361.91

Penjualan Juli

1.776.361.91

o)

Jumlah

1.776.361.916

1.776.361.91

r~

o]

1.776.361.9

16 1.77@361

Keterangan

September

Oktober

November

Desember

Penerimaan
piutang dagang

Pndptn yg mskh
hrs diterima
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Keterangan

September Oktober November Desember

Penjualan
Agustus

1.776.361.916

Penjualan
September

1.776.361.916

Penjualan
Oktober

1.776.361.916

Penjualan
November

1.776.361.916

Penjualan
Desember

Jumlah

~

o)

1.776.361.916 1.776.361.916 1.776.361.916/761361.916

Sumber : Dat

Jadi

a diolah

besar saldo piutang untuk tahun 2014 berasal penjualan bulan

Desember sebesar Rp. 1.776.361.916

c)

Pendapatan operasional bersumber dari pendapatacesansentive

% Rp. 2.281624

dinaikkan 2 yaitu sebesar

dan promosi
diasumsikan sama setiap bulannya sebesar Rp. 38086 Pendapatan
non operasional bersumber dari pendapatan adnaisiisfpendapatan
jasa giro, PPh jasa giro, pendapatan bunga jamipamdapatan
Insentive, pendapatan lain-lain dan selisih pemtzeygaitu sebesar RP.
204.841.084 dan diestimasikan naik sesuai dengaaikan penjualan
pada tahun 2014 menjadi sebesar Rp. 208.937.907ddanmsikan

sama setiap bulannya yaitu sebesar Rp. 17.411.4@R, skedul

penerimaan kasnya adalah sebagai berikut :




Tabel 28

Skedul Penerimaan Kas Tahun 2014 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Pengumpulan piutang

1.776.361.916

1.776.361.916

»1.776.361.916

1.776.361.916

Keterangan Januari Februari Maret April
Penjualan tunai 1.298.110.681.298.110.631 1.298.110.631 1.298.110.631
Penjualan arisan 3.757.688.663.757.688.669 3.757.688.669 3.757.688.669
Pengumpulan piutang  375.386.874  2.151.748|7A051.748.790 1.776.361.916
Pendapatan 186.767.803 | 186.767.803] 186.767.803  186.767.803
operasional

Pendapatan non 17.411.492 17.411.492 17.411.492 17.411.492
operasional

Jumlah 5.635.365.46197.411.727.385 7.411.727.385 7.036.340.511
Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Penjualan tunai 1.298.110.681.298.110.631 1.298.110.631 1.298.110.631
Penjualan arisan 3.757.688.663.757.688.669 3.757.688.669 3.757.688.669

Pendapatan 186.767.803 | 186.767.803 186.767.803  186.767.803
operasional

Pendapatan non 17.411.492 17.411.492 17.411.492 17.411.492
operasional

Jumlah 7.036.340.51117.036.340.511 7.036.340.511 7.036.340.511
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Keterangan

September Oktober

November

Desembe

Penjualan tunai

1.298.110.681.298.110.631

[ 1.298.110.631

[ 1.298.110.631

Penjualan arisan

3.757.688.669.757.688.66¢

) 3.757.688.664

) 3.757.688.669

Pengumpulan piutang

1.776.361.916 1.776.361.914

»1.776.361.916

1.776.361.916

Pendapatan 186.767.803 | 186.767.803 186.767.803  186.767.803
operasional

Pendapatan non 17.411.492 17.411.492 17.411.492 17.411.492
operasional

Jumlah 7.036.340.51117.036.340.511 7.036.340.511 7.036.340.511

Sumber : Data diolah

d) Menyusun skedul Pembelian produk tahun 2014. Aswmaisg dibuat

adalah :

1) Pembelian produk pada tahun 2014 berdasarkannarmaduksi

yang telah dibuat HPP dari PT.

Manufacturing (kebijakan dari

Yamaha

Indonesia oMot

perusahaan) naik jadn3,15%

yaitu sebesar Rp. 78.893.334.087 dan diasumsikaa satiap bulan

yaitu sebesar Rp. 6.574.444.507

2) Pembelian produk dilakukan secara tunai dan krBdimnbelian tunai

sebesar 40 % dari pembelian produk tahun 2014 setiap bulannya

sebesar Rp. 2.629.777.803

3) Pembelian produk kredit sebesar 60 ?%dari pembelian produk
tahun 2014 setiap bulannya sebesar Rp. 3.944.66.704



Tabel 29

Skedul Pembelian Produk Tahun 2014( dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Bulan Pembelian Tunai (40 %) Kredit (60 %)
Januari 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Februari 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Maret 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
April 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Mei 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Juni 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Juli 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Agustus 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
September 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Oktober 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
November 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704
Desember 6.574.444.507 2.629.777.803 3.944.666.704

Sumber ; Data diolah

e) Skedul ini berisi rencana perusahaan dalam pelanaséang yang

bulannya yaitu sebesar Rp. 3.944.666.704. Hutangardp Rp.

meliputi hutang dagang dan aktifitas pembelian rsedaiedit setiap

5.228.162.970 akan dilunasi 12 bulan dan akan ditkay kepada PT.

Yamaha Indonesia Motor Manufacturing, hutang psgkg berasal dari



106

PPh pasal 25 masa Desember 2013 dan PPh terutdBg@0Besar Rp.
527.203.450 akan dilunasi dalam 12 bulan, hutangyabi Rp.
108.794.900 akan dilunasi dalam 12 bulan. HutangkBa&pada Bank
Bll sebesar Rp. 835.260.587 akan dilunasi dalamtwadk’ bulan
dengan bunga 13 % per tahun. Total hutang banknbah bunga
sebesar Rp. 943.844.463.

Tabel 30

Skedul Pembayaran Hutang Bank (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Bulan Jumlah Pembayaran
Januari 78.653.705
Februari 78.653.705
Maret 78.653.705
April 78.653.705
Mei 78.653.705
Juni 78.653.705
Juli 78.653.705
Agustus 78.653.705
September 78.653.705
Oktober 78.653.705
November 78.653.705
Desember 78.653.705
Jumlah 943.844.463

Sumber : Data diolah




Tabel 31

Skedul Pembayaran Hutang (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Keterangan Januari Februari Maret April
Hutang Dagang| 435.680.248 435.680.248  435.680.248 35.680.248
Hutang Pajak 43.933.621 43.933.621 43.933.621 3393
Hutang Biaya 9.066.242 9.066.242 9.066.242 9.066.24
Pembayaran 3.944.666.704

Januari

Pembayaran 3.944.666.704

Februari

Pembayaran 3.944.666.704
Maret

Jumlah 488.680.111 4.433.346.815 4.433.346.815 3448.815
Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Hutang Dagang| 435.680.248 435.680.248  435.680.248 35.680.248
Hutang Pajak 43.933.621 43.933.621 43.933.621 3393
Hutang Biaya 9.066.242 9.066.242 9.066.242 9.066.24

Pembyrn April

3.944.666.704

Pembyrn Mei

3.944.666.704
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Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Pembyrn Juni 3.944.666.704

Pembyrn Juli 3.944.666.704
Jumlah 4.433.346.815| 4.433.346.815 4.433.346.815  4.433B386
Keterangan September Oktober November Desember
Hutang Dagang| 435.680.248 435.680.248  435.680.248 35.680.248
Hutang Pajak 43.933.621 43.933.621 43.933.621 33593
Hutang Biaya 9.066.242 9.066.242 9.066.242 9.0@6.24

Pembayaran

Agustus

3.944.666.704

Pembayaran
September

3.944.666.704

s

Pembayaran
Oktober

3.944.666.704

Pembayaran
November

3.944.666.704

Pembayaran
Desember

Jumlah

4.433.346.815

4.433.346.8

146433.346.815

4.433.346.81

Ul

Sumber : Data diolah
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f) Skedul Pengeluaran kas merupakan pengeluaran kas dilakukan
oleh perusahaan setiap bulan. Rencana-rencana akarg dilakukan
adalah sebagai berikut :

1) Pembayaran hutang tahun 2014

2) Pembayaran hutang bank tahun 2014 sebesar Rp444868 akan
dilunasi selama 12 bulan yaitu sebesar Rp. 78.653i@p bulan.

3) Pembelian produk secara tunai sebesar 40 % datigetnbelian
setiap bulannya sebesar Rp. 2.629.777.803

4) Pajak dibayar dimuka yang berasal dari PPN 10 %jp#ambelian
produk secara tunai setiap bulannya yaitu sebgsa®2.977.780,
PPh pasal 25 yang berasal dari selisih hutang pakredit pajak
tahun 2013 kemudian dibagi dengan 12 bulan yaihes® Rp.
8.284.857 , PPh pasal 22 dengan perhitungan 7,&rPfpembelian
produk 2014 dan dibagi 12 bulan yaitu sebesar4?8.083.338
dan PPH pasal 23 dengan perhitungan 2 % dari peartig
penjualan dibagi dengan 12 bulan yaitu sebesarlR§.643.224,
kemudian menghasilkan nilai Rp 900.989.199 yang naka
dibayarkan di bulan Januari sampai 25 Maret 20lth ysebesar
Rp. 300.329.733

5) Biaya-biaya perusahaan yaitu biaya penjualan dayabimum dan

administrasi naik sesuai dengan peningkatan pemuahun 2014
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dan diasumsikan sama setiap bulan yaitu sebesaBRp68.860

dan Rp. 85.377.853

Tabel 32

Skedul Pengeluaran Kas Tahun 2014 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Keterangan Januari Februari Maret April
Pembayaran 488.680.111 | 4.433.346.815 4.433.346.815 4.433.286
Hutang

Pembayaran 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
Hutang Bank

Pembelian 2.629.777.803 2.629.777.803 2.629.777.803 2.6238037,
Tunai

Pajak Dibayar 300.329.733 | 300.329.733| 300.329.733

Dimuka

Biaya Penjualan 31.268.860 31.268.860 31.268.860 .2681860
Biaya Umum &| 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
Administrasi

Jumlah 3.614.088.06b 7.558.754.769 7.535.388.51f 2587425.036
Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Pembayaran 4.433.346.815 4.433.346.815 4.433.346.815 4.4338356
Hutang

Pembayaran 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
Hutang bank

8
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Keterangan Juni Juli Agustus
Pembelian 2.629.777.803 2.629.777.803 2.629.777.803 2.62B037
Tunai

Biaya Penjualan| 31.268.860 31.268.860 31.268.860 .2681860
Biaya Umum &| 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
Administrasi

Jumlah 7.258.425.036 7.258.425.0836 7.258.425.036 2587425.036
Keterangan Septemb: Oktober November Desember
Pembayaran 4.433.346.815 4.433.346.815 4.433.346.811 4.4338386
Hutang

Pembayaran 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
Hutang bank

Pembelian 2.629.777.803 2.629.777.803 2.629.777.803 2.62B037
Tunai

Biaya Penjualan| 31.268.860 31.268.860 31.268.860 .2681860
Biaya Umum &| 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
administrasi

Jumlah 7.258.425.036 7.258.425.0

36 7.258.425.03‘6 2587425.036

Sumber : Data diolah
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g) Skedul perubahan posisi kas berisi perbandingaarapenerimaan dan

pengeluaran kas yang terjadi hingga dapat diket&hsi perusahaan
dalam keadaan surplus atau defisit.

Tabel 33

Skedul Perubahan Posisi Kas (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Keterangan Januari Februari Maret April
Penerimaan Kas 5.635.365.469 7.411.727.385 7.41.B82 7.036.340.511
Pengeluaran Kas3.614.088.065 7.558.754.769 7.558.754.769 7.258)385
Surplus/Defisit | 2.021.277.404 (147.027.384) (147.884) (222.084.525
Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Penerimaan Kas 7.036.340.511 7.036.340.511 7.0363B% 7.036.340.511

Pengeluaran Kas7.258.425.036

7.258.425.036 7.258.425.03¢

7.258)3885

Surplus/Defisit

(222.084.525

(222.084.525)

(222.685)

(222.084.525
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Keterangan September Oktober November Desembe
Penerimaan Kag 7.036.340.511 7.036.340.511 7.0363% 7.036.340.511
Pengeluaran Kas7.258.425.03§ 7.258.425.036 7.258.425.034 7.258)385

Surplus/Defisit

(222.084.525

(222.084.525)

(222.685)

(222.084.525

Sumber : Data diolah

h) Skedul posisi kas akhir bulan, berisi saldo kagraddtiap bulan akibat
surplus atau defisit yang dialami setiap bulannya.

Tabel 34

Skedul Perubahan Posisi Kas Tahun 2014 (dalam Rugia
PT. ARMADA PAGORA JAYA

Keterangan Januari Februari Maret April
Saldo kas awal | 2.426.898.538 4.448.170.942 4.365%8 4.154.116.174
Surplus/Defisit | 2.021.272.404 (147.027.384) (147.824) (222.084.525

Saldo Kas akhi
bulan

4.448.170.942

4.301.143.558

4.154.116.174

1

3.93%a91
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l

bulan

Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Saldo kas awal 3.932.031.649 3.709.947.124 3.48586 3.265.778.074
Surplus/Defisit | (222.084.525) (222.084.525) (222.685) | (222.084.525
Saldo Kas akhir 3.709.947.124 3.487.862.599  3.265.778.074 3.043H893
bulan

Keterangan September Oktober November Desembe
Saldo kas awal | 3.043.693.549 2.821.609.024 2.589199 2.377.439.974
Surplus/Defisit | (222.084.525) (222.084.525) (222.685) | (222.084.525
Saldo Kas akhir 2.821.609.024 2.599.524.499 2.377.439.974 2.15%1385

Sumber : Data diolah

)

Menyusun budget kas tahun 2014.

Berdasarkan skedul penerimaan kas yang diterimassalkaan selama 1

tahun, dan total pengeluaran kas serta saldo kda p&hir bulan,

ditunjukkan pada tabel di bawah ini :



Tabel 35

Budget Kas Tahun 2014 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA
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)

]

Keterangan Januari Februari Maret April
Saldo kas awal2.426.898.538 4.448.170.942| 4.301.143.558 4.1541746
bulan

Penerimaan kas

Penjualan 1.298.110.631| 1.298.110.631 1.298.110.681 1.29&2310
Tunai

Penjualan 3.757.688.669| 3.757.688.669 3.757.688.669 3.7576688
Arisan

Pengumpulan | 375.386.874 2.151.748.790  2.151.748.790 1.776.361.9
piutang

Pendapatan 186.767.803 186.767.803 186.767.803 186.767.803
operasional

Pendapatan nonl17.411.492 17.411.492 17.411.492 17.411.492
operasional

Jumlah 5.635.365.469| 7.411.727.385 7.411.727.385 7.036:340
penerimaan kas

Jumlah  total 8.062.264.007| 11.859.898.327 11.712.870.943 114580685
kas

Pengeluaran kas

Pembayaran | 488.680.111 4.433.346.815 4.433.346.815 4.433.386.¢
hutang

Pembayaran | 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
hutang bank

Pembelian 2.629.777.803| 2.629.777.803 2.629.777.803  2.62B037

tunai
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Keterangan Januari Februari Maret April
Pengeluaran Kas

Pajak Dibayar 300.329.733 300.329.733 300.329.733

Dimuka

Biaya 31.268.860 31.268.860 31.268.860 31.268.860
penjualan

Biaya 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
administrasi &

umum

Total 3.614.088.065| 7.558.754.769  7.558.754.769  7.258385
pengeluaran

Saldo kas akhif 4.448.170.942| 4.301.143.558 4.154.116.174  3.935@91
bulan

Keterangan Mei Juni Juli Agustus
Saldo kas awal 3.932.031.649 | 3.709.947.124 3.487.862.599  3.265)748

bulan

Penerimaan Kas

Penjualan 1.298.110.631| 1.298.110.631 1.298.110.6311.298.110.631
Tunai

Penjualan 3.757.688.669 | 3.757.688.669 3.757.688.669  3.7576688
Arisan

Pengumpulan | 1.776.361.916 | 1.776.361.916 1.776.361.916  1.7760361
piutang

Pendapatan | 186.767.803 186.767.803 186.767.803 186.767.801

operasional
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Keterangan

Mei

Juni

Juli

Agustus

Penerimaan Kas

Pendapatan
non
operasional

17.411.492

17.411.492

17.411.492

17.411.492

Jumlah
penerimaan
kas

7.036.340.511

7.036.340.511

7.036.340.5]

11

7.0366340

Jumlah  total

kas

10.968.372.16(

) 10.746.287.633

10.524.203.11

110.302.118.585

Pengeluaran kas

Pembayaran | 4.433.346.815| 4.433.346.813  4.433.346.815 4.4338356
hutang

Pembayaran | 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
hutang bank

Pembelian 2.629.777.803| 2.629.777.803 2.629.777.803 2.62B037
tunai

Biaya 31.268.860 31.268.860 31.268.860 31.268.860
penjualan

Biaya 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
administrasi

& umum

Total 7.258.425.036| 7.258.425.036  7.258.425.036  7.258)385
pengeluaran

Saldo kag 3.709.947.124| 3.487.862.599 3.265.778.074 3.04%H893

akhir bulan
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Keterangan September Oktober November Desember
Saldo kas awal 3.043.693.549| 2.821.609.024 2.599.524.499 2.37P%39
bulan

Penerimaan kas

Penjualan 1.298.110.631| 1.298.110.631 1.298.110.6311.298.110.631
Tunai

Penjualan 3.757.688.669| 3.757.688.669 3.757.688.669 3.7576688
Arisan

Pengumpulan | 1.776.361.916| 1.776.361.916 1.776.361.916 1.7782361
piutang

Pendapatan 186.767.803 186.767.803 186.767.803 186.767.801
operasional

Pendapatan 17.411.492 17.411.492 17.411.492 17.411.492
non

operasional

Jumlah 7.036.340.511| 7.036.340.511 7.036.340.511 7.036340
penerimaan

kas

Jumlah total 10.080.034.060 9.857.949.535| 9.635.865.010 9.413.780.085
kas

Pengeluaran kas

Pembayaran |4.433.346.815| 4.433.346.815 4.433.346.815 4.433386
hutang

Pembayaran | 78.653.705 78.653.705 78.653.705 78.653.705
hutang bank

Pembelian 2.629.777.803| 2.629.777.803 2.629.777.803  2.62B037
tunai

Biaya 31.268.860 31.268.860 31.268.860 31.268.860

penjualan
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Keterangan September Oktober November Desember
Pengeluaran Kas

Biaya 85.377.853 85.377.853 85.377.853 85.377.853
administrasi &

umum

Total 7.258.425.036| 7.258.425.036 7.258.425.036  7.258)3885
pengeluaran

Saldo kag 2.821.609.024 | 2.599.524.499 2.377.439.974  2.15%1355

akhir bulan

Sumber : Data diolah




G. Proyeksi Keuangan Tahun 2014

1. Proyeksi Rugi Laba

Tabel 36

Proyeksi Laporan Rugi Laba
31 Desember 2014

(dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Keterangan

Jumlah

Pendapatan

Penjualan Bersih

HPP

Laba Kotor
Biaya Usaha

Biaya penjualan

Biaya Administrasi dan Umum
Total Biaya Usaha
Laba (rugi)Usaha
Pendapatan non operasional
Laba bersih sebelum pajak (EBIT)
Pph terutang

Laba bersih setelah pajak (EAT)

81.985.934.591

(78.363.236.491)

380.826.718

1.039.825.797

3.622.698.1

00

(1.420.652.515)

2.202.045.585
208.937.9
2.410.983.4
(301.372.93

2.109.610.5

Sumber : Data diolah

06
91
6)

55



Tabel 37
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PROYEKSI HARGA POKOK PENJUALAN 2014 (dalam Rupiah)
PT. ARMADA PAGORA JAYA KEDIRI

Persediaan awal 4.282.633.554
Pembelian 78.893.334.087

Barang tersedia untuk dijual 83.175.967.641
Persediaan akhir 4.812.731.15(
Harga Pokok Penjualan 78.363.236.491

Sumber : Data Diolah

2. Proyeksi Neraca

a) Kas sesuai dengan budget kas adalah sebesar Rp353349

b) Jumlah piutang sesuai dengan skedul pengumpuldangiypada tahun

d)

2014 adalah sebesar Rp.1.776.361.916

Persediaan akhir pada tahun 2014 sebesar Rp. 4381P50 berasal
dari persediaan awal 2013 sebesar Rp. 4.282.683&&mbahkan

dengan pembelian sebesar Rp. 78.893.334.087 maealkghabarang

siap untuk dijual sebesar Rp. 83.175.967.641 dilgiralengan unit
terjual 2014 ( target dari perusahaan 94,85 %)uyaibesar Rp.
78.363.236.491

Nilai pajak dibayar dimuka berasal dari jumlah PPRh pasal 25, PPh
pasal 22 dan PPh pasal 23 tahun 2014 ditambahkayadesisa PPh
pasal 25 yang belum dibayarkan selama bulan Apnipai Desember

tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 600.659.466



f)

9)

h)

)

K)
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Uang jaminan dealer merupakan uang jaminan kepadaYBmaha

Indonesia Motor Manufacturing Tahun 2014 vyaitu sebe Rp.

3.610.00.000

Aktiva tetap merupakan nilai buku aktiva tetap patleDesember 2014
sebesar Rp. 996.688.631

Hutang dagang berasal dari saldo pembayaran hutsecpra kredit
kepada PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturinguysebesar Rp.
3.944.666.704

Hutang Pajak berasal dari PPh Pasal 25 Masa Des&tihé dan PPh
terutang tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 309.657.793

Hutang Bank merupakan hutang kepada BIl vyaitu sebd?p.

2.149.284.208.

Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya baikanyang harus
dibayarkan perusahaan kepada dinas terkait bek@dasangsuran kredit
dari pembeli, kenaikan disebabkan karena adanyaik@m penjualan
yaitu sebesar Rp. 110.970.798

Modal saham tidak berubah karena tidak ada emisirsebaru ataupun
pembelian kembali saham-saham perusahaan.

Laba ditahan berasal dari laba ditahan tahun 2082gdkan kepada
pemegang saham sebesar 50 % Rp. 2.743.328.219abanbkrsih
setelah pajak tahun 2013 sebesar Rp. 1.584.278r&8fghasil laba

ditahan 2014 yaitu sebesar Rp. 4.327.606.554



Tabel 38

Proyeksi Neraca

31 Desember 2014

(dalam Rupiah)

PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Keterangan

Jumlah

AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang dagang

Persediaan

Pajak Dibayar Dimuka

Uang Jaminan

Total Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP

Tanah & Bangunan

(Akum Penyusutan Bangunan)
Peralatan Bengkel

(Akum Penyusutan Peralatan Bengkel)
Inventaris Kantor

(Akum Penyusutan Inventaris Kantor)
Kendaraan

Akum Penyusutan Kendaraan

Total Aktiva Tetap

2.155.355.449
1.776.361.916
4.812.731.150
600.659.466
3.610.000.000

968.000.000
(269.357.594)
229.638.015
(122.435.270)
122.746.836
(97.948.216)
249.067.290
(83.022.430)

12.955.107.981

996.688.631

TOTAL AKTIVA

13.951.796.612
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KEWAJIBAN

Hutang Dagang 3.944.666.704

Hutang Pajak 309.657.793

Hutang Bank 2.149.284.208

Biaya yang masih harus dibayar 110.970.798

TOTAL KEWAJIBAN 6.5149%03
MODAL

Modal disetor 1.000.000.000

Laba Ditahan 4.327.606.554

Laba Tahun Berjalan 2.109.610.555

TOTAL MODAL 7.43072109
TOTAL PASIVA 13.951.796.612

Sumber : Data diolah

H. Rasio Keuangan Untuk Proyeksi Keuangan
Besar laporan keuangan yang telah dibuat, maka ddalaukan analisis rasio
guna mengetahui apakah dengan kebijakan yangakam memperoleh hasil
yang lebih baik atau tidak. Adapun perhitungan dasio keuangan tersebut
sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas
a) Net Working Capital =Aktiva Lancar — Hutang Lancar
=12.955.107.981 — 6.514.579.503

=6.440.528.478
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Aktiva Lancar

b) Current Ratio =

Hutang Lancar

x 100 %

~12.955.107.981
~ 6.514.579.503

x 100 % = 198,8 %

Aktiva Lancar—Persediaan

c) Quick ratio = x 100 %

Hutang Lancar

_ 12.955.107.981 — 4.812.731.150

0f = [0)
6.514.579.503 x 100 % = 125 %

Kas

d) Cash Ratio = x 100 %

Hutang Lancar

_ 2.155.355.449
~ 6.530.375.100

x100 % =33 %

2. Rasio Aktivitas

Penjualan Kredit

a) Receivable Turn Over =—— x 1 kali

rata—rata piutang

_ 21.316.342.994
~ 1.414.471.269

x 1 kali = 15 kali

rata-rata piutang

b) Average Collection Period x 360

Penjualan kredit

EEEHERIRVIL /FRVEO R
T 21316342994 *°°° T ernant

harga pokok penjualan

c) Inventory Turn Over = : x 1 kali
rata-rata persedlaan

_ 78.363.236.491
"~ 4.547.682.352

x 1kali =17,2 kali

rata—rata persediaan

d) Average age of inventory = AT AW ) 360

o i LINE o gyt
[ A50 28R D609 &) IS O o
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penjualan bersih

x 1 kali

g) Working CapitalTurnover=

aktiva lancar—hutang lancar

. 81.985.934.591
~ 12.955.107.981-6.514.579.503

x1kali =12,7 kali

3. Rasio Profitabilitas

Laba kotor

a) Gross Profit Margin = —x100%

njualan

_ 3.622.698.100
"~ 81.985.934.591

x100% =4,41%

_laba bersih setelah pajak

x 100 %

b) Net Profit Margin

penjualan

_ 2109610885 o o
= 81.895.934.591 © N

Laba operasi

c) Operating Profit Margin = x 100 %

Penjualan

_ 2202045585
= 81.985.934.591 2SS

Laba bersih setelah pajak

= 0
d) Return on Investment Nl x 100 %

_ 2.109.610.555
"~ 13.967.699.730

x 100 % = 15 %

. Laba b ih setelah jak
e) Return on Equity =———- 22222 PUAE 4 100 %

Modal sendiri

_2.109.610.555
"~ 7.437.217.109

x100% = 28,3 %



Tabel 39

Perbandingan Rasio Keuangan
PT. ARMADA PAGORA JAYA
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Keterangan 2013 Diproyeksikan | Perbandingan
Tahun 2014

NwWC 5.532.452.544 6.440.528.478 Naik

CR 182,6 % 198,8 % Naik

QR 118,6 % 125 % Naik

Cash Ratio 36,22 % 33% Naik

Receivable 13,7 kali 15 kali Naik

Turn Over

Average 26 hari 24 hari Turun

Collection

Periode

Inventory 16,8 kali 17,2 kali Naik

Turn Over

Average age 22 hari 21 hari Turun

Inventory

Working 12,3 kali 12,7 kali Naik

Capital

Turnover

GPM 4,1 % 4,41 % Naik

NPM 2,0 % 2,57 % Naik

OPM 2,4 % 2,7 % Naik

ROI 12,01 % 15 % Naik

ROE 24,42 % 28,3 % Naik

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan perhitungan dan analisis tabel perbgadirasio keuangan tahun
2013 dan proyeksi tahun 2014, dapat disimpulkankadaikan dalam berbagai rasio
keuangan perusahaan. Rasio Likuiditas diproyeksikemgalami kenaikan pada
tahun 2014, dapat dilihat dari NW@l€t Working Capitgl pada tahun 2013 sebesar
Rp. 5.532.452.544 naik menjadi Rp. 6.440.528.478 &R Current Rati9
mengalami kenaikan dari tahun 2013 sebesar 182naikomenjadi 198,8 %,begitu
juga dengan QRQuick Ratig pada tahun 2013 sebesar 118,6 % naik menjad¥d 25
begitu juga denga@ash Ratio mengalami peningkatan dalam pengelolaan kas yang
ada di perusahaan yaitu pada tahun 2013 sebe22r @6menjadi 33 %, hal ini perlu
dipertahankan dalam pengelolaan modal kerja peaasahgar kegiatan operasional
perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dalamtyregan tersebut bahwasannya
rasio likuiditas perusahaan menunjukkan nilai yaakup baik, hal ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibarhatang jangka pendeknya
bisa dikatakan lebih baik jika dibandingkan dentgdmun sebelumnya.

Rasio aktivitas PT. Armada Pagora Jaya Kediri dipksikan pada tahun 2014
mengalami kenaikan, dapat dilihat dReceivable Turn OvetanAverage collection
Period pada tahun 2013 yang dilakukan selama 26 harngekal3,7 kali, dan pada
tahun 2014 dilakukan selama 24 hari sebanyak 15 tkall ini dinilai cukup baik
dalam perputaran piutang perusahaan. Semakin tRggeivable Turn Ovesuatu
perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnyantory Turn Ovedanaverage
age inventorypada tahun 2013 sebanyak 16,8 kali dalam wakth&@P dan pada

tahun 2014 diproyeksikan mengalami peningkatanrsetbal7,2 kali dalam waktu
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21 hari. Hal ini menunjukkan perputaran persedigang semakin baik karena
semakin tinggi perputaran persediaan yang diperaketmakin efisien perusahaan di
dalam melaksanakan operasinya, demikian juga dengam rata-rata persediaan.
Semakin pendek umur rata-rata suatu persediaana s@&kakin likuid atau aktif
persediaan tersebut, sehingga tidak banyak barasmumpuk di dalam gudang
perusahaanWorking Capital Turn Ovepada tahun 2013 sebanyak 12,3 kali dan
pada tahun 2014 diproyeksikan mengalami peningks¢banyak 12,7 kali. Hal ini
perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dalam upaihaan agar dapat
memaksimalkan penjualan bersih, sehingga mencégadla operasional yang baik
dan terus mengalami perbaikan dalam operasionalimestandar-standar rata-rata
perusahaan.

Rasio profitabilitas PT. Armada Pagora Jaya Kediproyeksikan pada tahun
2014 mengalami kenaikan, dapat dilihat dari GRWoEs Profit Margin mengalami
kenaikan dari tahun 2013 sebesar 4,1 % menjadi %,44PM ( Net Profit Margir)
juga mengalami kenaikan dari tahun 2013 sebesaf® @enjadi 2,57 %. OPM
(Operating Profit Margin juga mengalami kenaikan dari tahun 2013 sebeda??
naik menjadi 2,7 %, begitu juga dengan R®keturn on Investmentdan ROE
(Return on Equitypada tahun 2013 sebesar 12,01 % dan 24,42 %neijadi 15 %
dan 28,3 %. Kenaikan tersebut menunjukkan kemampp@msahaan dalam
menghasilkan laba perusahaan yang semakin baitydsannya PT. Armada Pagora
Jaya Kediri diproyeksikan pada tahun 2014 sudah pnamenunjukkan perusahaan

yang lebih baik dalam menghasilkan laba dengan tasseg tersedia.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian pembahasknladn-bab sebelumnya,
maka dapat diperoleh kesimpulan, sehingga akan mnamgmberikan saran
kepada pihak instansi terkait dalam hal ini PT. Adiea Pagora Jaya Kediri dalam
mengeluarkan berbagai kebijakan manajemen berkale&argan pengelolaan
modal kerja perusahaan. Adapun kesimpulan yangalgesebagai berikut :

1. Kebijakan pengelolaan modal kerja pada PT. ArmaagoRa Jaya Kediri
pada tahun 2011-2013 dikatakan belum maksimal,nkakeerdasarkan
perhitungan rasio keuangan yang dihasilkan mengalp@emurunan
(fluktuasi), hal ini dapat dilihat dari :

a. Tingkat Likuiditas perusahaan mengalami penurunéoktgasi)
meskipun berada hampir mendekati rata-rata standamum
perusahaan yaitu sebesar 200 %, terutama@asla Ratioyang masih
mengalami penurunan dan belum memenuhi standammamiyang
biasa digunakan, maka tingkat likuiditas masih &adan perlu
ditingkatkan lagi

b. Pada rasio aktivitas dari tahun ke tahun mengaleeniaikan dan

penurunan, sehingga perputaran piutangnya menjaghaldn

130
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melambat dari putaran tahun ke tahun. Hal ini mgrkkan bahwa
kebijakan kredit yang ditetapkan perusahaan belaksimal.

c. Kondisi rasio profitabilitas perusahaan pada taB0hl sampai tahun
2013 secara umum mengalami peningkatan, hal inunmjgkan bahwa
perusahaan sudah baik dalam penggunaan aktiva orgnghasilkan
laba. Perusahaan harus mempertahankan dan metiagkiadndisi
rasio profitabilitas yang ada agar kegiatan operedi perusahaan
berjalan dengan maksimal.

2. Setelah dilakukan upaya pengelolaan modal kerjaa pad. Armada
Pagora Jaya, sesuai dengan teori yang dipakai mmedtayang didapat
adalah meningkatkan profitabilitas dan menjagakandikuiditas, dapat
dilihat dari :

a. Tingkat Likuiditas yang diproyeksikan pada tahunl14£20sudah
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahumtaébelumnya
dan sudah berada pada rata-rata standar umum giangditetapkan
oleh perusahaan yaitu sebesar 200 %, namun @aEn Ratio
meskipun terjadi peningkatan dari tahun sebelumigyapi Cash Ratio
yang diproyeksikan pada tahun 2014 belum mementdundar
minimum yang biasa digunakan, oleh karena itu tglikuiditas
masih harus dan perlu ditingkatkan lagi. Berdasargarhitungan
tingkat likuiditas yang diproyeksikan pada tahunl£0perusahaan

sudah menunjukkan tingkat kemampuan perusahaamdaklunasi
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kewajiban jangka pendek yang lebih baik jika dibagklan dengan
tahun sebelumnya, tetapi perlu juga diperhatikaandgpengelolaan
kas perusahaan agar kas yang tersedia dapat daguisaicara lebih
baik lagi.

b. Tingkat Aktivitas perusahaan yang diproyeksikan gpaahun 2014
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, teaitgpada
perputaran piutang dan perputaran persediaan. Semiakggi
perputaran piutang suatu perusahaan maka semakimpdragelolaan
piutangnya. Hal ini dapat ditingkatkan lagi dengalan memperketat
kebijakan penjualan kredit. Begitu pula dengan Katgperputaran
persediaan, semakin tinggi tingkat perputaran pleaa dalam
perusahaan, semakin efisien perusahaan di dalamjalam@an
operasinya.

c. Tingkat Profitabilitas pada perusahaan yang digksi@n pada tahun
2014 mengalami peningkatan kembali yang cukup rbetdal ini
harus dipertahankan oleh perusahaan agar kegiapsmasional

perusahaan dalam menghasilkan laba dapat ditinaykdelki.

B. SARAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, untukungng keberhasilan
PT. Armada Pagora Jaya Kediri dalam aktivitas agpenalnya di masa yang

akan datang khususnya dalam pengelolaan modal keajea peneliti membantu
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memberikan saran sebagai bahan pertimbangan baghifiada Pagora Jaya
Kediri untuk pengambilan keputusan di masa yang akang, yaitu :

1. Dalam melaksanakan suatu aktivitas usaha, perusahaadaknya
menetapkan pengelolaan modal kerjanya secara malkden menekan
biaya yang timbul sehingga dapat meningkatkan fadaifitas yang
diperoleh perusahaan.

2. Penting bagi perusahaan untuk mengatur jumlah kamr pihak
manajemen perusahaan menyusun budget kas yanghmsraartepat bagi
perusahaan sesuai dengan pedowetli Financebahwa jumlah kas yang
optimal sebesar 5-10% dari total aktiva lancar. iIHatlimaksudkan agar
nantinya perusahaan dapat mengalokasikannya paida stap karena
memberikan gambaran penerimaan dan pengeluararva akiagi
perusahaan dapat diketahui.

3. Perlu penetapan kebijakan manajemen dalam mengplotang agar
perputarannya meningkat dan jumlah piutang perasakagera terlunasi
pada saat jatuh tempo dengan cara memperketatakaiij dalam
pengumpulan piutang dengan penagihan piutang yapat tpada
waktunya. Memperketat pola penagihan piutang jugeush hati-hati
karena memungkinkan konsumen justru akan meraserdab, tetapi
apabila terlalu longgar dalam penetapan pengumppliatang akan

semakin banyak dana yang tertanam dalam piutang.
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4. Untuk mencapai perputaran persediaan yang tinggiusahaan perlu
mengadakan perencanaan persediaan secara lebifif ef@k efisien.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akaamperkecil
kemungkinan kerugian akibat fluktuasi harga, selkomsumen dan
menghemat biaya penyimpanan atau pemeliharaandssse

5. Estimasi laporan keuangan tahun berikutnya pebuatiagar perusahaan
tepat dalam membuat dan menjalankan kebijakan nmayeuusahaan

memiliki gambararkebutuhan dana yang diperlukan.
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